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Fakultzs Tarbiyah den Keguruan

Prodi :Pendidiian Gure Madrassh [btidaiyeh
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Keterampilan Berbicara pada Mata Pelajaran Pahasa Indonesia Siswa
Kelas ¥ SDIT Mutiara Global Kabupaten Kampar,

Meuyatakar: dengan sebenar-beramya bahwa:

I. Pennlisan Skripsi dengan judul sebagsimana lersebui di atas adaleh hasi! pemikiran dan
penelitian saya sendin

2. Serava kutipan pada kerya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oieh karena ity skripsi saya ind, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4, Apsbila dikemudisn hari terbubti terdapat plagist dalam penulisan skripsi saya tersehut,
maka saya bersedia menerima senksi sesuzi peraturan perundzng-undangan.

Diemikianlzh Surat Pernyatasn ind saya buat dengan panuh kesadaran dan tanpa paksaan
dari pihak manapur juga.
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PENGHARGAAN
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

* Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke

}d1o £8H @

hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, hidayah, serta karunia-Nya, sehingga

LLSE

penﬁé dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat dan salam semoga
.9

senaﬁ_ﬁasa tercurah kepada junjungan alam Nabi Muhammad SAW yang telah

=
membawa umat manusia dari zaman kebodohan menuju zaman yang penuh

=
denqu ilmu pengetahuan dan keimanan.

W
-p Skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two

Stra@ terhadap Keterampilan Berbicara pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas V SDIT Mutiara Global Kabupaten Kampar” disusun
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penulis menyadari bahwa keberhasilan dalam menyelesaikan studi serta

penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari doa, dukungan dan bantuan dari
w

berbabai pihak, khususnya keluarga tercinta. Dengan penuh rasa hormat dan kasih
m

sayafg, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada

-

Ayaltanda Azhar dan Ibunda Elmiati yang senantiasa memberikan dukungan,
L]

kasilrsayang, motivasi dan doa yang tiada henti kepada penulis. Berkat keikhlasan

dan Eberjuangan mereka, penulis dapat menempuh pendidikan hingga
-

wn
menyelesaikan studi strata satu. Penulis berdoa semoga Allah SWT senantiasa
e

meliﬁpahkan rahmat, kesehatan, dan keberkahan kepada Ayahanda dan Ibunda.
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© Penulis juga menghaturkan dengan penuh rasa hormat ucapan terimakasih

eH

yangsebesar-besarnya kepada:

a

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Leny

]

gofianti, M.S., SE., M.Si., Ak., CA, serta para Wakil Rektor, yaitu Wakil

Rektor | Prof. H. Raihani, M.Ed., Ph.D, Wakil Rektor Il Dr. Alex Wenda,

Buepun-Buepupn 1Bunpuipg e1dio yey

.9
S-T., M.Eng dan Wakil Rektor 111 Dr. Harris Simaremare, M.T
=
2. Pekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Prof. Dr. Amirah
=

;!?riniaty, M.Pd., Kons., beserta para Wakil Dekan, yaitu Wakil Dekan | Dr.
;jl_,lkma Erni, M.Pd, Wakil Dekan Il Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ, S.Pd.,
@I-.Pd., dan LPT Dr. Ismail Mulia Hasibuan M.Si.

3. lbu Melly Andriani, M.Pd., selaku Ketua Program Studi, Ibu Lailatul
Munawwaroh, M.Pd., selaku Sekretaris Program Studi, Bapak Zuhri, S.Sos.,
serta Ibu Yusri Yenti selaku staf Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah FTK UIN Suska Riau. Terima kasih atas bantuan, pelayanan, dan
dukungan yang telah diberikan kepada penulis selama menempuh pendidikan.
Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan Bapak dan Ibu dengan pahala
;fang berlipat ganda.

4. ?Ip‘u Lailatul Munawwaroh, M.Pd., selaku dosen pembimbing, yang telah
%_eluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam memberikan bimbingan, arahan

-
§erta masukan yang sangat berarti kepada penulis selama proses penyusunan

-t

§<ripsi. Terima kasih atas dedikasi, bantuan serta motivasi bagi penulis agar
o

ln:n;isa menjadi seseorang yang tangguh seperti ibu.
e

M JIIeAG URIng jo



¥ VIENS NIO
=

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

jens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yew | efiey uesinuad 'uennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun efuey uedynbuad ‘e
Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z

Buepun-Guepupn 16unpujig E1diD yey

o
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ex

u Dr. Syafiah, M.Ag., selaku penasihat akademik, yang senantiasa

memberikan bimbingan, arahan dan motivasi kepada penulis selama

a

-menempuh pendidikan. Dukungan dan dorongan yang diberikan menjadi

e ]

%enyemangat bagi penulis untuk terus berusaha dan menyelesaikan studi ini
Eéngan baik.

=

Enulis menyampaikan terima kasih kepada Bapak H. Edi Sumitro, S.H.,
Ezﬁlaku Kepala Sekolah SDIT Mutiara Global Kabupaten Kampar, yang telah
{F;h;_emberikan izin, kepercayaan, serta dukungan kepada penulis dalam
Em;elaksanakan penelitian. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada
E)-U Hasana Fadhila Putri, S.Pd., selaku wali kelas VV Assalam, serta Ibu Nur
Izzati Rahma, S.Pd.,Gr. selaku guru kelas V' Al-Bashir, atas bantuan, kerja
sama, bimbingan, dan pendampingan yang diberikan selama proses penelitian
berlangsung, sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar.
Bapak Ibu dosen dan segenap staf Akademik yang telah memberikan jasa dan
menyediakan waktu untuk penulis selama kuliah di UIN Suska Riau.

Penulis juga menyampaikan terima kasih yang tulus kepada adik-adik tercinta

w
Aba, Iti, dan Aca, yang dengan ketulusan kasih sayang, perhatian, serta doa

d

yang tidak pernah terputus telah menjadi sumber semangat dan penguat bagi

-
penulis. Kehadiran, dukungan, dan kebersamaan kalian menjadi penghibur di

2

setiap lelah, sekaligus pengingat bagi penulis untuk terus berjuang dan

L

_mj.enyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya.

o

r;mnulis mengucapkan terima kasih kepada Tuan 9N2003 yang telah
e

ﬁlendampingi dan memberikan dukungan kepada penulis sejak proses

Vi
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%ndaftaran dan ujian masuk perguruan tinggi hingga menjalani perkuliahan

g}ampai semester enam. Meski pada akhirnya harus berpisah, kehadiran dan

o
Pantuan yang diberikan memiliki makna tersendiri dalam perjalanan

~r

é;f(ademik penulis. Terima kasih telah menjadi bagian dari proses tersebut.
10. Penulis mengucapkan terima kasih kepada Tn M.A.S. yang telah memberikan
.9

a_ﬂkungan, perhatian, dan motivasi kepada penulis selama proses penulisan

=
skripsi. Berbagai bentuk apresiasi dan dorongan yang diberikan menjadi
=
ggnyemangat tersendiri sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
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%ngan lebih bersemangat.

11. Ee-}nulis mengucapkan terima kasih yang tulus kepada sahabat penulis sejak
kecil Ignasia Delinda Putri yang selalu hadir sebagai tempat bertanya,
mengadu dan mencurahkan segala keluh kesah. Kehadiran, kesabaran dan
ketulusan yang diberikan menjadi sumber kekuatan bagi penulis dalam
melewati berbagai proses kehidupan, termasuk selama penyusunan skripsi ini.

12. Penulis mengucapkan terima kasih kepada rekan seperjuangan, Fina dan

Naia, yang telah berjuang bersama, saling menguatkan dan berbagi cerita

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

%Iam setiap proses yang dilalui hingga tahap akhir ini.

; Akhir kata, penulis menyadari bahwa tersusunnya skripsi ini tidak
E_pas dari peran serta, dukungan, dan motivasi dari berbagai pihak. Untuk itu,
Egnulis mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada seluruh
Ei.hak yang telah berkontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung.

moga segala bantuan dan kebaikan yang telah diberikan mendapatkan

vii
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PERSEMBAHAN

-Pertama dan Utama kepada Allah SWT-
Dengan penuh kerendahan hati, sembah sujudku aku haturkan kepada Allah Swit.,

w ejdio yeH @

Tutran semesta alam. Atas rahmat, hidayah, dan ridho-Nya, aku diberi kekuatan,

E kesabaran, serta kemudahan hingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Buepun-Guepupn 16unpujig E1diD yey

=
%Smoga setiap usaha dan doa yang menyertai karya ini bernilai ibadah dan
mendapat ridho Allah Swt. Aamiin.

-Ayahanda dan Ibunda Tercinta-

nely eysn

Ayah dan Ibu tercinta, Seperti mutiara kalian sangat berharga.

Dari doa-doa yang tak pernah terucap lelah, dari peluh dan air mata yang
kalian sembunyikan, aku belajar tentang ketulusan dan kekuatan. Setiap langkah
yang aku tempuh hari ini adalah buah dari cinta,pengorbanan dan kesabaran
kalian yang tak terhingga. Dalam diam kalian menjadi sandaran, dalam lelah
kalian tetap mendoakan. Ayahanda Azhar dan Ibunda Elmiati Skripsi ini aku
persembahkan sebagai ungkapan terima kasih atas kasih sayang yang tak pernah
berkurang, atas restu yang selalu mengiringi, dan atas cinta yang menjadi cahaya
dalam setiap perjalanan hidupku. Semoga Allah Swt. membalas setiap kebaikan
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ABSTRAK

YEH @

N ajima h (2025) : Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) Terhadap Keterempilan Berbicara pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDIT
Mutiara Global Kabupaten Kampar.

| Wi E1dg§

pun 16unpui e1dio YeH

2 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Two

‘?:StayENo Stray (TSTS) terhadap keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran

3 Bahasa Indonesia kelas V SDIT Mutiara Global Kabupaten Kampar.

= Ketefampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa produktif

“ yang“penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Namun,
berdgsarkan hasil observasi awal di kelas V SDIT Mutiara Global, keterampilan
berbteara siswa belum berkembang secara optimal, khususnya pada aspek vokal,
intortdsi, ketepatan ucapan, urutan kata, dan kelancaran. Oleh karena itu,
diperfdkan model pembelajaran yang mampu mendorong keaktifan siswa serta
melatih keterampilan berbicara secara langsung. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Quasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group
Design. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas V Assalam sebagai
kelas eksperimen dan kelas VV Al-Bashir sebagai kelas kontrol, dengan jumlah
siswa masing-masing 27 orang. Instrumen pengumpulan data berupa tes lisan
melalui kegiatan menceritakan cerpen buatan sendiri. Data dianalisis
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis Mann—Whitney
U.Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor posttest keterampilan
berbicara siswa pada kelas eksperimen sebesar 82,03, lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol sebesar 69,07. Hasil uji Mann-Whitney U memperoleh nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) = 0,000 (< 0,05), sehingga H, ditolak dan H, diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap keterampilan
berbE%ara siswa kelas VV SDIT Mutiara Global Kabupaten Kampar.

Kataskunci: Two Stay Two Stray, Keterampilan Berbicara, Bahasa Indonesia

Xi
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ABSTRACT

Naimah (2025): The Effect of the Two Stay Two Stray (TSTS) Learning
Model on Speaking Skills in Indonesian Language
Subject among Fifth-Grade Students at SDI'T Mutiara
Global, Kampar Regency.

This study aims to determine the effect of the Two Stay Two Stray (TSTS) learming
model on the speaking skills of fifth-grade students in the Indonesian language
subject at SDIT Mutiara Global, Kampar Regency. Speaking skills are one of the
productive language skills essential in elementary school Indonesian language
lecarning. However, imtial classroom obscrvations revealed that students™ speaking
skills had not developed optimally, particularly in aspects such as vocal quality.
intonation, pronunciation accuracy, word order, and fluency. Therefore, a learning
model that encourages active participation and provides direct speaking practice is
needed. The rescarch employed a quasi-experimental approach using a Nonequivalent
Control Group Design. The sample consisted of two classes: class V Assalam as the
experimental group and class V Al-Bashir as the control group, cach with 27
students. Data collection was conducted through oral tests in which students narrated
their own short stories. Data analysis included normality and homogeneity tests,
followed by the Mann—Whitney U test. The results showed that the average posttest
score for speaking skills in the experimental group was 82.03, higher than the control
group’s 69.07. The Mann—Whitney U test yiclded an Asymp. Sig. (2-tailed) value of
0.000 (< 0.05), leading to the rejection of Ho and acceptance of H.. Thus, it can be
concluded that the application of the Two Stay Two Stray (TSTS) learning model
significantly influences speaking skills among fifth-grade students at SDIT Mutiara
Global, Kampar Regency.

Keywords: Two Stay Two Stray, Speaking skills, Indonesian language.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kemampuan berbahasa merupakan hasil dari suatu proses

ljlw efdio yeH @

= pembelajaran, bukan sesuatu yang dibawa sejak lahir. Artinya, seseorang

==
Eharus mempelajari bahasa secara aktif agar dapat menguasainya.

g" Keterampilan berbahasa tidak muncul secara otomatis, melainkan
w
* diperoleh melalui latihan dan praktik yang konsisten.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan sarana

nely e

penting untuk mengembangkan kemampuan berbahasa peserta didik, baik
secara lisan maupun tulisan. Melalui pembelajaran ini, siswa tidak hanya
mempelajari aspek kebahasaan, tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir, bernalar, berkreasi, serta membentuk sikap positif terhadap
bahasa nasional. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia
memiliki posisi yang sangat penting dalam dunia pendidikan di Indonesia,
karena berfungsi sebagai bahasa resmi dalam berbagai aspek kehidupan.
Proses pembelajaran ini ditujukan untuk mengembangkan kemampuan
peserta didik agar mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia

* secara baik dan benar. Selain itu, pemahaman yang mendalam terhadap

(] JTWEe[S] 2)831G

~bahasa Indonesia diharapkan mampu menumbuhkan sikap apresiatif

I

peserta didik terhadap karya sastra bangsa.
Sejalan dengan pengertian diatas bahwa berbicara adalah bahasa

anak yang diperoleh setelah anak mengusai keterampilan mendengarkan.
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@Berbicara merupakan tindakan linguistik yang berguna, karena

eH

- memungkinkan seseorang mengkomunikasikan pikiran, perasaan, dan

a

— sentiment secara vokal. ! Berdasarkan definisi tersebut, berbicara
gmerupakan aktivitas berkomunikasi dengan orang lain melalui
= pengungkapan serta pengartikulasi pikiran, perasaan, dan pendapat.

.9

E Keterampilan berbicara merupakan suatu keterampilan yang
=
)

penting dalam menyampaikan ide, perasaan, atau informasi secara verbal

n

idengan cara yang runtut, jelas, dan mudah dipahami oleh pendengar.
;Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucap bunyi-bunyi
E- artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.

Sumadi menyatakan bahwa pada hakikatnya berbicara adalah
kemahiran berkomunikasi lisan yang bersifat aktif produktif dan spontan.
Menurut Retno, keterampilan berbicara adalah keterampilan berbahasa
produktif yang digunakan untuk mengungkapkan secara lisan pikiran dan
perasaan.’

Pada dasarnya, keterampilan berbicara adalah kemampuan untuk

menghasilkan  rangkaian bunyi ujaran secara sistematis guna

menyampaikan maksud, kebutuhan, perasaan, dan keinginan kepada orang

(] JTWEe[S] 2)831G

lain. Berdasarakan pemaparan tersebut Seseorang dapat dikatakan

| memiliki keterampilan berbicara apabila mampu mengungkapkan ide atau

IEIaAIU

! Rayon Yolanda Averina dan | Gst. Ngurah Jaya Agung Widagda, “Keterampilan

A}
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Bercerita Siswa Kelas Va Sd Negri 48 Pekanbaru”, Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas
Mand#i, Vol. 10 No. 01 (2024), him. 635-637.

1 2 lib Marzugi, Pendidikan dan Latihan Profesi Guru(PLPG) Mapel dalam Pembelajaran
Baha&dan Sastra Indonesia, (Jawa Timur: CV lIstana, 2019),him.2.
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gagasannya secara lisan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar, sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan
mudah oleh pendengar.

Selama ini, keterampilan berbicara kurang mendapatkan perhatian

Iw eydio yeH @

—. yang memadai dari guru dibandingkan dengan keterampilan berbahasa
.9

Elainnya seperti menyimak, membaca, dan menulis. Akibatnya, siswa

=
¢ Cenderung lebih percaya diri dan lancar berbicara di luar lingkungan

=
£ sekolah. Namun, saat diminta untuk berbicara atau bercerita di dalam

;kelas, kemampuan mereka justru menurun. Padahal keterampilan
E- berbicara merupakan bagian penting dari keterampilan berbahasa yang
bersifat produktif dan perlu dikuasai dengan baik.
Dalam konteks ini, penting memahami karakteristik siswa Sekolah
Dasar, khususnya kelas V yang menjadi subjek penelitian. Pada tahap
perkembangan ini Dari sisi kultural dan spiritual, siswa usia 5-11 tahun
atau setara kelas |-V SD mulai mampu berpikir logis dan berusaha
menghubungkan hal-hal abstrak dengan pengalaman konkret yang mereka

w
& alami. Mereka berusaha memaknai setiap peristiwa di lingkungan

3)

= keluarga, sekolah, maupun masyarakat, serta membangun dunianya sendiri

Iae

sesuai pemahaman yang dimilikinya. Secara emosional, perkembangan

siswa kelas |-V SD ditandai dengan kematangan emosi yang semakin

2ATU(] D

.baik. Mereka mulai pandai mengendalikan diri, menaruh perhatian pada

* hal-hal baru, serta mengenali perasaan malu dan bangga. Pada tahap ini,

.

AJISI
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~ siswa juga mulai menumbuhkan empati terhadap orang lain dan
memahami apa yang diinginkannya.’
Kemampuan berbicara siswa dalam konteks pembelajaran tidak

berkembang secara alami, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor

Iw e1dio yeH

= eksternal, salah satunya adalah model pembelajaran yang diterapkan oleh
.9

E guru. Model pembelajaran merupakan suatu pendekatan sistematis yang

=
¢y Mencakup perumusan tujuan pembelajaran, tahapan kegiatan, pengelolaan

=
ilingkungan belajar, serta manajemen kelas. Penggunaan model

;pembelajaran bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik dalam
E- mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, termasuk
kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial, serta pembentukan nilai
dan komitmen. Secara fungsional, model pembelajaran berperan sebagai
panduan bagi guru maupun perancang pembelajaran dalam merancang dan
mengimplementasikan proses belajar yang efektif dan efisien.’

Siswa yang terampil berbicara akan lebih percaya diri dalam
menyampaikan ide dan pendapatnya di depan orang lain. Kemampuan ini
memungkinkan mereka untuk berkomunikasi secara efektif, baik dalam
konteks akademik maupun kehidupan sehari-hari. Selain itu, keterampilan

berbicara yang baik juga membantu siswa dalam mengembangkan

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas, karena mereka harus mampu

I2ATU] JTWR]S] ]8]S

® Nella Agustin, Peran Guru dalam Membentuk Karakter Siswa, (Yogyakarta: Uad Press,
2021)him.200.

% Amandha Fhadillah Siregar dkk., “Implementasi Model Pembelajaran Berbasis
Peren&anaan yang Efektif untuk Meningkatkan Prestasi Siswa Amandha Fhadillah Siregar Fitri
Syakifa, Ridwan Safran Hasibuan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Berhasil. Model
Pembglajaran Mempunyai Tingkah Laku”, Jurnal Sadewa : Publikasi llmu Pendidikan,
Pembﬂajaran dan llmu Sosial Vol. 2 No. 1 (2024), him. 234-243.
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menyusun argumen dan mengekspresikan gagasan secara jelas dan logis.
Oleh karena itu, model pembelajaran yang mampu meningkatkan
" keterampilan berbicara siswa sangat penting untuk menunjang

keberhasilan proses belajar serta membentuk karakter dan kepribadian

Iiw ejdio yeHd @

- siswa yang komunikatif dan aktif.

Pendapat diatas dapat dikaitkan dengan permasalahan yang saya

NIN

¢y temukan saat melakukan observasi awal pada Senin 20 Oktober 2025 di

n

£ kelas V SDIT Mutiara Global, Secara keseluruhan sebenarnya semua anak

; mampu untuk berbicara namun kurang terampil dan masih ditemukan

E- siswa yang kurang aktif berbicara di kelas, merasa malu, ragu-ragu bahkan
takut saat diminta menyampaikan pendapat secara lisan di hadapan teman-
temannya. Kurangnya keberanian ini menunjukkan bahwa keterampilan
berbicara siswa belum berkembang secara optimal. Hal ini juga dapat
dilihat dari gejala berikut :

1. Diketahui dari 27 orang siswa, 33,33% atau 9 masih menunjukkan

vokal yang kurang jelas saat berbicara dalam pembelajaran di kelas.

S

Diketahui dari 27 orang siswa, 62,96% atau 17 siswa mengalami

ketidaktepatan intonasi saat berbicara mengenai topik pembelajaran..

w

Diketahui dari 27 orang siswa ,81,48% atau 22 orang siswa masih
kurang tepat dalam mengucapkan kata saat menyampaikan pendapat di
kelas.

Dari 27 orang siswa, 81,48% atau 22 orang siswa mengalami kesulitan

dalam menyusun urutan kata secara runtut ketika berbicara di kelas.
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© 5. Dari 27 orang siswa, 74,07% atau 20 orang siswa masih kurang lancar
berbicara, terutama saat menyampaikan gagasan sesuai dengan topik
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, penulis memperoleh informasi bahwa

Iw eydio yeH

= guru sudah berupaya secara maksimal dalam meningkatkan keterampilan
.9

E berbicara siswa melalui penerapan berbagai model pembelajaran. Namun

=
¢n Masih ada beberapa siswa yang kesulitan berbicara, Oleh karena itu

=
i penulis mengajukan solusi dengan menerapkan model pembelajaran Two

; Stay Two Stray (TS-TS). Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS)
E- merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada
kegiatan saling berbagi informasi antar kelompok melalui kunjungan
(stray) dan penerimaan tamu (stay) untuk memperluas wawasan serta
memperdalam pemahaman konsep yang dipelajari.

Model pembelajaran ini dirancang sebagai alternatif dalam
mengajarkan keterampilan sosial, dengan tujuan mencegah adanya peserta
didik yang terlalu mendominasi atau yang pasif sepenuhnya. Pembelajaran
ini mendorong siswa untuk saling bekerja sama dalam kelompok kecil dan
lebih menekankan pada penghargaan secara kooperatif dibandingkan
_secara individual.

Penelitian oleh Saputro menunjukkan bahwa teknik Two Stay Two

.Stray efektif meningkatkan keterampilan berbicara siswa di SDN

ATU ] JIWR[S] 2)8]1G

* Mangunharjo, Semarang. Meskipun demikian, belum ada penelitian serupa

AJISI
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=4 yang dilakukan di SDIT Mutiara Global dengan konteks dan karakteristik
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Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) merupakan
salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada
kegiatan saling berbagi informasi antar kelompok melalui kunjungan
(stray) dan penerimaan tamu (stay) untuk memperluas wawasan serta
memperdalam pemahaman konsep yang dipelajari.

2. Keterampilan Berbicara

- -
oo gE E siswa kelas V Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh
too 2
g § E- ﬁ model TSTS terhadap keterampilan berbicara siswa di SDIT Mutiara
a2 1]
S 2 a2
E' {% E — Global Kabupaten Kampar sebagai kontribusi baru disekolah yang akan
3 1'-% c E}r
S8 Ea diteliti®
*2 2 e =
% % g = Berdasarkan latar belakang tersebut penulis melakukan penelitian
cFgoeg
%—' 5 g E dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-
= oo =
o
g g a ¢n TS) Terhadap keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa
@ =
§- E i Indonesia Siswa kelas V SDIT Mutiara Global Kabupaten Kampar”
® = W
3 S8
s 22 B~ Defenisi Istilah
@ = W
=
= & = Untuk menghindari terjadinya kesalahan pemahaman terhadap
23 3
c %’ istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka didefinisikan istilah-
Z =3
L ﬂ;i'_ istilah sebagai berikut:
L0 @
- |
228 1. Model Two Stay Two Stray (TS-TS)
e o= |
eEfE
' =
&
3
(=8
)
= |
3
o
2
(1]
o
=
5
=
w
=
3
@

Keterampilan ~ berbicara  adalah  kemampuan  untuk

menghasilkan rangkaian bunyi ujaran secara sistematis guna

0|AJ1SIaATU ) JIWR[S] 2]B}G

= > S Handayani, “Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Melalui Teknik Two Stay
Two Stray” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan STKIP Kusuma Negara Il, 2020, him. 113-
118,. £
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menyampaikan maksud, kebutuhan, perasaan, dan keinginan kepada

orang lain.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang serta berbagai gejala yang telah

diuraikan sebelumnya, penulis dapat merumuskan identifikasi masalah

sebagai berikut :

Masih terdapat sejumlah siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyampaikan pendapat atau gagasan terkait materi yang telah
disampaikan oleh guru.

Beberapa siswa cenderung menggunakan bahasa yang tidak baku,
terpengaruh bahasa asing, kurang runtut dan terbata-bata, sehingga
pesan yang ingin disampaikan menjadi kurang jelas.

Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi menyebabkan
siswa belum mampu mengungkapkan pendapat dengan vokal yang
jelas, intonasi yang tepat, ketepatan ucaan, urutan kata yang sesuai
serta kelancaran saat berbicara.

Sebagian siswa kurang percaya diri saat berbicara di depan teman atau
guru, yang berdampak pada rendahnya partisipasi dalam diskusi kelas.
Guru cenderung lebih banyak berperan sebagai sumber informasi,
sehingga siswa kurang diberi ruang untuk mengembangkan

keterampilan berbicara secara mandiri.
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. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penulis
membatasi ruang lingkup permasalahan dengan memfokuskan penelitian

pada Model pembelajaran yang digunakan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijabarkan maka

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh

sng NIN 1w eydio yeHY

n’;‘ Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) Terhadap Keterampilan
A Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDIT
m

= Mutiara Global Kabupaten Kampar?”.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

jens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yew | efiey uesinuad 'uennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun efuey uedynbuad ‘e

“Untuk Mengetahui Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Two Stay
Two Stray (TS-TS) Terhadap Keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDIT Mutiara Global Kabupaten

< Kampar”.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, adapun manfaatnya

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

yaitu sebagai berikut.
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© 1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan keilmuan terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan terutama yang berkenaan dengan keterampilan
berbicara.
b. Sebagai referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian
yang serupa pada masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

1) Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa terutama

neiy e)}sng NN y!jlw ejdid yeHy

pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia.
2) Memberikan pengelaman belajar yang baru bagi siswa.
3) Meningkatkan kepercayaan diri siswa.
b. Bagi Guru
1) Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan
proses pembelajaran yang efektif, efisien dan menyenangkan.
2) Untuk bahan strategi pembelajaran yang baru dan lebih efektif.
c. Bagi Sekolah
1) Sebagai kontribusi dalam upaya meningkatkan pencapaian
sekolah serta mutu penyelenggaraan pendidikan.
2) Memberikan dorongan bagi peningkatan kompetensi pendidik,
khususnya guru, dalam memilih dan menerapkan strategi

pembelajaran yang efektif dan bervariasi.
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L ___._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm... a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
:Nwd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KAJIAN PUSTAKA

Model Pembelajaran

1.

Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam
proses pembelajaran yang menjadi pedoman dalam melaksanakan
setiap tahapan Kkegiatan belajar. Dalam penerapannya, guru
mengombinasikan berbagai pendekatan, strategi, metode, teknik, dan
taktik untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

Menurut Miftahul Huda Model pembelajaran merupakan suatu
rancangan atau pola yang dapat dimanfaatkan dalam penyusunan
kurikulum, perancangan materi pembelajaran, serta sebagai acuan
dalam pelaksanaan proses pembelajaran, baik di dalam kelas maupun
dalam konteks pembelajaran lainnya.®

Menurut Joyce dan Weil model pembelajaran sebagai suatu
kerangka konseptual yang menggambarkan langkah-langkah sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar guna mencapai tujuan
pembelajaran tertentu. Model ini berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran maupun pendidik dalam merancang serta

melaksanakan proses pembelajaran secara efektif.”

.
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Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, (Jakarta: PT
sara, 2021), him. 26.

tn ' Marzuki, Buku Referensi Strategi Pembelajaran: Model, Metode, dan Teknik
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Pem@;lﬂ;ajaran, (Jawa Barat: CV.Mega Press Nusantara, 2024), him. 61.
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Menurut Trianto, model pembelajaran merupakan suatu
rancangan atau pola yang dijadikan pedoman dalam merancang
pelaksanaan pembelajaran di kelas maupun dalam bentuk tutorial.
Model ini mencakup pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran,
meliputi rumusan tujuan pembelajaran, tahapan kegiatan belajar,
pengaturan lingkungan belajar, serta pengelolaan kelas secara
keseluruhan.®

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajarana adalah suatu kerangka kerja yang digunakan untuk
memfasilitasi pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar guna
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

Peran Model Pembelajaran
Model pembelajaran memegang peranan yang sangat penting
dalam menentukan arah serta kualitas proses pembelajaran. Adapun
peranan model pembelajaran diantaranya: °
a. Sebagai Pedoman dalam Pelaksanaan Pembelajaran Model
pembelajaran berperan sebagai acuan bagi guru dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Dengan
model yang terstruktur, guru dapat mengelola aktivitas
pembelajaran secara lebih sistematis dan terencana.

b. Mendukung  Pencapaian  Tujuan  Pembelajaran  Model

pembelajaran disusun dengan tujuan untuk membantu peserta

him.

M JiredAg uejng jo|Aj1s1aarun) srwe[sy aje}s

& Abdul Wahid, Buku Ajar Konsep Dasar PKN SD, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2023),

% Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Loc.Cit., him. 27-31.
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Model pembelajaran juga berfungsi sebagai wahana bagi guru

T
o 3 E didik dalam mencapai kompetensi yang diharapkan melalui
pe 3.
é E- ﬁ serangkaian tahapan yang dirancang secara runtut.
5 2 a2
E' S o c. Mewujudkan Lingkungan Belajar yang Efektif dan Relevan
=3 E‘ —
§ uf: 2 Pemilihan model pembelajaran yang sesuai memungkinkan guru
= c
g E- i menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan
Li=]
%—' g E bermakna, yang selaras dengan karakter serta kebutuhan siswa.
3 = =
o
o a d. Memfasilitasi Keragaman Individu dalam Belajar
= )
1) =
E’-- i Model pembelajaran yang tepat mampu mengakomodasi
o W
LE Y perbedaan karakteristik siswa, seperti gaya belajar, kemampuan,
S i
‘; E dan kebutuhan individu, sehingga pembelajaran menjadi lebih
o]
2 inklusif dan adaptif.
i
g e. Mendorong Inovasi dalam Praktik Pembelajaran
G
[1h]
A
1)
=

untuk berinovasi dalam merancang strategi, metode, dan media

pembelajaran yang lebih kreatif dan sesuai dengan perkembangan
zaman serta kebutuhan peserta didik.

Beberapa peran utama model pembelajaran dalam proses
pendidikan antara lain sebagai berikut:*

a. Memberikan arah dan struktur pembelajaran

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

Model pembelajaran memberikan pedoman yang jelas bagi guru
dan siswa dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar. Dengan

adanya panduan tersebut, guru mengetahui tahapan yang harus

.

Jo A31S13ATU) DTWER[S] 31e}G

wn ™ Agustinus Tanggu daga., Model-Model Pembelajaran, (Jawa Barat: Mega Press
Nusarara, 2025).
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dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran, mulai dari
penyusunan materi, pemilihan metode, hingga pengaturan interaksi
antara guru dan siswa. Hal ini membantu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih terorganisir dan terarah.
Meningkatkan efektivitas proses belajar

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran karena setiap model
dirancang untuk menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
tujuan, karakteristik, dan kebutuhan siswa.
Mendorong interaksi dan kolaborasi

Banyak model pembelajaran yang menekankan pentingnya
interaksi dan kerja sama, seperti Project-Based Learning dan
Cooperative Learning. Melalui kerja kelompok, siswa belajar
untuk saling bertukar ide, mendengarkan pendapat orang lain, dan
bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang sama.
Menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa

Model pembelajaran  memungkinkan  guru  untuk
menyesuaikan kegiatan belajar sesuai dengan karakteristik, minat,
dan kemampuan siswa. Misalnya, model pembelajaran
berdiferensiasi membantu guru mengakomodasi berbagai tingkat
kemampuan dengan menyediakan aktivitas dan sumber belajar

yang bervariasi sesuai kebutuhan individu.
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Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya

Melalui model pembelajaran, guru dapat merancang dan
mengelola penggunaan sumber daya seperti waktu, media,
teknologi, dan bahan ajar secara efisien. Panduan yang diberikan
oleh model pembelajaran membantu memastikan bahwa seluruh
sumber daya digunakan secara optimal untuk mendukung
tercapainya hasil belajar yang diharapkan.
Meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa

Model pembelajaran yang menarik dan relevan dengan
kehidupan nyata, seperti Project-Based Learning atau Problem-
Based Learning, dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan
semangat belajar siswa. Dengan keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran, siswa akan lebih termotivasi untuk memahami
materi dan mengembangkan kemampuan mereka secara mandiri.

Selain itu dari pendapat yang lain model pembelajaran juga

memiliki peranan sebagai berikut:**

a. Sebagai Pedoman dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Model pembelajaran berperan memberikan arahan kepada
guru dalam mengatur dan melaksanakan proses pembelajaran.
Setiap model yang diterapkan menetapkan langkah, strategi, serta
instrumen yang digunakan agar kegiatan belajar mengajar berjalan

secara terencana dan terarah.

tn ' Zaka Hadikusuma Ramadhan et al., Konsep dan Teori Pembelajaran Abad21,

M J1IeAG Ue)

(Sidod¥jo: Zifatama Jawara, 2025).
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b. Sebagai Kerangka dalam Perancangan Pembelajaran
Model pembelajaran berperan sebagai panduan bagi guru
dalam merancang dan mengimplementasikan aktivitas belajar yang
sistematis. Dengan adanya model pembelajaran, guru dapat
memilih metode yang tepat, menyesuaikan strategi dengan
kebutuhan siswa, serta memastikan tujuan pembelajaran tercapai

secara efektif .

c. Sebagai Sarana Pengembangan Keterampilan Siswa

Model pembelajaran juga berperan dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung pengembangan keterampilan
kognitif, sosial, dan emosional siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berperan dalam mengarahkan, merancang, dan
mengoptimalkan proses pembelajaran agar berlangsung secara
sistematis dan efektif. Melalui penerapan model yang tepat, guru
dapat menciptakan pembelajaran yang terencana, interaktif, serta
sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, model pembelajaran turut
membantu mengembangkan kemampuan kognitif, sosial, dan
emosional peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai

secara optimal.
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% Model Pembelajaran Two Stay Two Stray(TS-TS)
ﬁ 1. Pengertian Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan model pembelajaran
berbasis kerja kelompok yang dirancang untuk mengembangkan
kemampuan kolaboratif antar siswa, menumbuhkan rasa tanggung

jawab individu maupun kelompok, serta mendorong partisipasi aktif

Buepun-Guepupn 16unpujig E1diD yey

dan saling membantu dalam pemecahan masalah selama proses
pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-

nNeiy e)Ysng NN M!|lw eydid

TS) yang dikembangkan oleh Spencer Kagan merupakan suatu model
pembelajaran yang menekankan kerja sama aktif antar siswa, tanggung
jawab terhadap proses belajar, saling membantu dalam memecahkan

masalah, serta saling memberikan dukungan untuk mencapai hasil

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q
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belajar yang optimal.**Model ini membantu siswa mengembangkan
keterampilan sosial yang baik, serta dapat diterapkan di berbagai mata
pelajaran dan pada semua jenjang usia peserta didik.

Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) merupakan
salah satu model pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk

menjadikan proses belajar lebih menarik, interaktif, serta melibatkan

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

partisipasi aktif siswa dalam bertukar informasi dan pengalaman

belajar.®* Model ini mendorong perubahan dalam cara penyampaian

JISIDATU ) JIWER[S] 28}

; 2 Tri Tias, Variasi Permainan Pembelajaran Metode dan Ice Breaking, (Jawa Barat:
Guepedia, 2021), him. 87.

tn = Haryanto, Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar dengan Two Stay Two Stray,
(LomBok Tengah: Penerbit P41, 2022), him. 14.
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materi serta meningkatkan motivasi siswa dalam berbicara melalui
diskusi kelompok dan aktivitas saling berkunjung antar kelompok.

Menurut Suprijono, model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TS-TS) atau Dua Tinggal Dua Tamu merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada kegiatan saling
berbagi informasi antar kelompok melalui kunjungan (stray) dan
penerimaan tamu (stay) untuk memperluas wawasan serta
memperdalam pemahaman konsep yang dipelajari.*

Menurut Ika Berdiati, model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray merupakan metode pembelajaran yang memberikan
peluang kepada siswa untuk saling bertukar informasi, baik di dalam
kelompok sendiri maupun antar kelompok. Dalam pelaksanaannya,
siswa secara aktif bekerja sama dalam menyelesaikan suatu
permasalahan.™

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) merupakan salah satu
model pembelajaran yang menekankan kerja sama antar siswa melalui
kegiatan saling bertukar informasi antara kelompok. Model ini
membantu siswa untuk aktif berpartisipasi, berbicara, dan bertanggung
jawab dalam proses belajar sehingga mampu meningkatkan

pemahaman serta hasil belajar secara optimal.

M JIIeAG uejIng Jo AJISI2ATU(] DIWE[S] 3)BIG

¥ Tri Tias, Loc.Cit., him. 87.
5 Ibid., him. 88.
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@2. Langkah-langkah model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-
TS)

Tahapan penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray
meliputi beberapa langkah berikut: Menurut Huda'®
a. Siswa bekerja dalam kelompok yang terdiri dari empat orang

seperti biasanya.

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

b. Guru memberikan tugas kepada tiap kelompok untuk didiskusikan
dan diselesaikan secara kolaboratif.

c. Setelah tugas selesai, dua anggota dari setiap kelompok

neiy e)}sng NN y!jlw ejdid yey

berkunjung ke kelompok lain.
d. Dua anggota yang tetap tinggal di kelompok memiliki tanggung
jawab untuk menyampaikan hasil diskusi dan informasi kepada

tamu yang datang.
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e. Setelah mendapatkan informasi, para tamu kembali ke kelompok
asal untuk menyampaikan temuan dari kelompok yang mereka
kunjungi.

f. Selanjutnya, setiap kelompok mencocokkan dan mendiskusikan
hasil kerja mereka dengan informasi yang diperoleh.

g. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

Langkah-langkah model pembelajaran Two Stay Two Stray

dari pendapat yang lain sebagi berikut:*’

.
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1 Cucu Hidayat dan Dicky Tri Juniar, Pendidikan Jasmani, (Yogyakarta:
Deep@lish(Grup Penerbitan CV Budi Utama), 2020), him. 36.
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Guru membagi kelas ke dalam kelompok kerja, setiap kelompok
berangotakan empat siswa.

Setiap kelompok melakukan diskusi mengenai materi yang
diberikan guru.

Setelah melakukan diskusi dan mengerjakan tugas kelompok,
masing-masing kelompok akan berbagi peran, 2 siswa bertugas
sebagai tamu ke kelompok lain, sedangkan 2 lainnya bertugas
berada di kelompok asal.

Dua siswa yang bertugas sebagai tamu ke kelompok lain akan
meninggalkan kelompoknya dan menuju ke kelompok lain untuk
bertamu.

Dua siswa yang mendapat peran sebagai penjaga kelompok akan
tinggal dalam kelompok dan bertugas membagikan hasil diskusi
dan informasi kepada tamu dari kelompok lain.

Dua siswa tamu kembali ke kelompoknya mereka sendiri dan
melaporkan temuan informasi dari kelompok lain kepada anggota
kelompok penunggu.

Semua anggota kelompok mendiskusikan hasil kerja dan

informasi yang didapatkan.

En” Nining Mariyaningsih dan Mtistina Hidayati, Bukan Kelas Biasa Teori Dan Praktik
Berbagai Model dan Metode Pembelajaran Menerapkan Inovasi Pembelajaran Di Kelas-Kelas
Inspi@if, (Surakarta: Kekata Publisher, 2018), him. 108.
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Langkah-langkah dari model pembelajaran Two Stay Two

Stray dari pendapat yang lain:'®

Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang
terdiri 4 orang.

Peserta didik bekerjasama dalam kelompok yang berjumlah 4
orang.

Guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan
bersama teman sekelompoknya.

Dua orang anggota dari masing- masing kelompok meninggalkan
kelompoknya dan bertamu ke kelompok lain untuk mencari
informasi.

Dua orang tinggal dalam kelompok bertugas membagi informasi
dan hasil kerja mereka kepada tamu.

Tamu mohon undur diri untuk kembali ke kelompok yang semula
dan melaporkan apa yang mereka temukan dari kelompok lain.
Setiap kelompok membandingkan dan membahas hasil kerja
kemudian di presentasikan.

Merujuk pada berbagai pendapat yang telah disebutkan,

penelitian ini menggunakan tahapan-tahapan model pembelajaran Two

Stay Two Stray (TS-TS) sebagai berikut.:

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

Masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang siswa.
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c. Guru memberikan tugas kepada setiap keompok untuk di
diskusikan bersama-sama.
d. Setelah tugas selesai 2 anggota kelompok bertamu ke kelompok
lain untuk mencari informasi.
e. Kemudian 2 anggota yang tinggal bertugas menjawab pertanyaan
dari 2 anggota kelompok lain yang datang.
f. Setelah mendapat informasi masing-masing anggota kelompok
kembali kedalam kelompoknya.
g. Yang bertugas sebagai tamu tadi akan menyampaikan hasil yang
didapat dikelompok lain.
h. Seluruh anggota kelompok presentasi dan mengungkapkan
pendapat masing-masing.
Baganll. 1
Skema Langkah-Langkah Model Two Stay Two Stray(TS-TS)
Kelompok 1
Al Bl
Cl D1
Kelompok 3 kelompok 2
A3 B3 A2 B2
C3 D3 s | c2 D2
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© 3. Kelebihan dan Kekurangan Model Two Stay Two Stray ( TS-TS)
a. Kelebihan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
Adapun Kelebihan dari model pembelajaran ini sebagai
berikut:*
1) Model pembelajaran ini dapat diterapkan hampir di semua
jenjang Pendidikan dan mata pelajaran.
2) Siswa menjadi lebih aktif dan kreatif.
3) Siswa menjadi lebih berani bertanya, menjawab dan

menyampaikan idenya.

neiy e)}sng NN y!jlw ejdid yeHy

4) Kerja sama antar siswa dalam kelompok meningkat.

5) Meningkatkan minat dan motivasi belajar.

6) Pembentukan kelompok yang heterogen dapat membantu
meningkatkan kerja sama, saling memberi dan menerima
antarsiswa, serta mempermudah dalam pengelolaan kelas.

Adapun kelebihan model pembelajaran ini dari pendapat yang
lain sebagai berikut:?

1) Siswa terlatih mengungkapkan pendapat mereka.

2) Dapat diterapkan pada semua tingkat kelas/fleksibel.

3) Melatih kemampuan siswa untuk berbicara.

4) Meningkatkan kerja sama antar siswa.

5) Merangsang siswa untuk aktif dalam belajar dengan informasi.

Aj1s1aATU ) dIWIR[S] 210}

Enlg Annisa, Seorang Guru dalam Potret Pengabdian,(Jawa Barat: CV.Jejak Publisher,
2019)hIm. 77.
% Nining Mariyaningsih dan Mtistina Hidayati, Loc.Cit., him. 109.
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Kemudian ada lagi kelebihan model pembelajaran ini dari
pendapat yang lain yaitu:*
1) Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan
2) Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna
3) Lebih berorientasi pada keaktifan

4) Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

5) Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa
6) Meningkatkan berbicara siswa kemampuan

7) Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar

nely exsng NIN Y!lw ejdido yey @

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Two
Stay Two Stray (TS-TS) memiliki kelebihan dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa. Melalui kegiatan saling bertukar

informasi antar kelompok, siswa menjadi lebih aktif, berani
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berbicara, dan mampu menyampaikan pendapat dengan lebih
lancar. Model ini juga mendorong kerja sama, tanggung jawab,
serta rasa percaya diri dalam berkomunikasi.
b. Kelemahan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
Sedangkan kelemahan model pembelajaran Two Stay Two

Stray (TSTS) adalah:?

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

1) Membutuhkan waktu yang lama.
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En 2! Cucu Hidayat dan Dicky Tri Juniar, Loc.Cit., him. 39.
w1 # Rofigoh, “Model Two Stay Two Stray (TSTS) dalam Pembelajaran Matematika Sekolah
DasaIF_,SociaI, Humanities, and Education Studies (SHES) Vol. 3 No. 3 (2020), him. 2037-2042.
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2) Peserta didik cenderung tidak mau belajar dalam kelompok,
terutama yang tidak biasa belajar kelompok akan merasa asing
dan sulit untuk bekerja sama.

3) Bagi guru, membutuhkan persiapan (materi, dana, dan tenaga).

4) Seperti kelompok biasa, siswa yang pandai menguasai jalannya
diskusi untuk mengemukakan pendapatnya.

5) Guru cenderung kesulitan dalam mengelola kelas.

Kelemahan model pembelajaran Two Stay Two Stray dari
pendapat yang lain %

1) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk men-setting
kelas.

2) Diperlukan kemampuan guru dalam memanajemen kelas
sehingga kelasnya tidak menjadi gaduh.

3) Dibutuhkan keahlian guru dalam memanajemen kelas sehingga
tidak terjadi ketegangan.

4) Siswa yang kurang aktif akan mengalami masalah dalam
pembelajaran.

5) Bila siswa yang bertugas menyampaikan materi tidak bisa
menyampaikan informasi dengan baik, maka akan terjadi
miskomunikasi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Two

Stay Two Stray (TS-TS) juga memiliki beberapa kelemahan dalam

M J1IeAg uejn

% Nining Mariyaningsih dan Mtistina Hidayati, Loc.Cit., him. 109.
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penerapannya. Pelaksanaan model ini memerlukan waktu yang
relatif lama karena setiap kelompok harus melakukan kunjungan
dan pertukaran informasi. Selain itu, guru perlu memiliki
kemampuan manajemen kelas yang baik agar proses diskusi

berjalan tertib dan semua siswa dapat berpartisipasi aktif.

Keterampilan Berbicara

1. Pengertian Keterampilan Berbicara

Terampil  merupakan  kemampuan  seseorang  untuk
melaksanakan suatu tindakan, aktivitas, atau pekerjaan secara cepat,
tepat, dan efisien. Orang yang terampil mampu bergerak secara
cekatan dan lincah, serta dapat menemukan cara atau teknik
pelaksanaan yang sistematis dan efektif.*

Menurut para ahli linguistik, "berbicara merupakan bagian dari
bahasa.” Keterampilan berbicara adalah salah satu kemampuan
berbahasa yang tumbuh dalam kehidupan anak, dan biasanya muncul
setelah kemampuan menyimak telah dikuasai.?*Selain itu keterampilan
berbicara termasuk dalam keterampilan berbahasa produktif yang
digunakan untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan secara verbal.

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan dalam

mengucapkan bunyi atau Kkata-kata untuk mengekspresikan,

L

OSAJIBIaATU] JIWE[S] 2]8]15

*Yulius Kuleh, Kerja Adalah Cinta yang Nyata Kasih yang Tampak, (Sukabumi: Jejak

Publisher, 2021), him. 43.

= *° Densemina Yunita Wabdaron dan yansen albert reba, “Peningkatan Keterampilan

Berbicara Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah Siswa Sekolah Dasar Manokwari Papua Barat”,
Jurna@Pendidikan Dasar .Vol. 2 No. 1 (2020), him. 412.
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menyatakan, dan menyampaikan pikiran, ide, serta perasaan.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa berbicara bukan sekadar
mengeluarkan suara tanpa makna, melainkan sarana untuk
menyampaikan gagasan kepada orang lain melalui bahasa lisan.?

Kegiatan berbicara tampak sederhana, namun tantangan
utamanya terletak pada penguasaan keterampilan itu sendiri,
khususnya dalam hal keruntutan penyampaian dan kejelasan artikulasi.
Artinya, seseorang dianggap terampil berbicara apabila mampu
menyusun ujaran secara runtut dan mengartikulasikannya dengan jelas,
bukan semata-mata karena kelancarannya?’

Kemampuan berbicara secara lisan menjadi landasan penting
dalam pembelajaran bahasa karena: (1) berbicara merupakan cara
berkomunikasi yang paling sering digunakan, (2) merupakan
keterampilan bahasa pertama yang umumnya dikuasai oleh anak-anak,
dan (3) merupakan bentuk keterampilan berbahasa yang paling lazim
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan berbicara merupakan kemampuan
berbahasa yang meliputi kejelasan pengucapan, kelancaran berbicara,
ketepatan penggunaan kosakata, serta kemampuan menyampaikan
pesan secara runtut dan bermakna. Keterampilan ini bukanlah bawaan

sejak lahir, melainkan dapat dikembangkan melalui latihan yang

M JIIeAG uejIng Jo AJISI2ATU(] DIWE[S] 3)BIG
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berkelanjutan dan interaksi sosial, serta dipengaruhi oleh faktor
kognitif dan lingkungan sekitar.
Tujuan Berbicara

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi.
Seorang pembicara diharapkan dapat menyampaikan pikirannya
dengan efektif, mengevaluasi dampak komunikasi yang terjadi pada
pendengar, serta memahami prinsip-prinsip dasar yang berlaku dalam
berbagai situasi berbicara, baik secara umum maupun secara
individual ?®

Selain itu, tujuan utama dari keterampilan berbicara adalah
menyampaikan pikiran secara efektif serta mampu menilai dampak
komunikasi terhadap pendengar. Secara umum berbicara memiliki tiga
tujuan utama, yaitu:>°
a. Memberitahu, melaporkan (to inform)

Berbicara dengan tujuan untuk memberitahukan (to
inform) dilakukan untuk menyampaikan informasi, melaporkan
suatu kejadian, menjelaskan suatu proses, menguraikan gagasan,
menafsirkan  makna,  menyebarkan  pengetahuan, serta
menanamkan pemahaman kepada pendengar. Tujuan ini berfokus
pada upaya memberikan penjelasan atau keterangan agar orang

lain memahami suatu hal secara lebih jelas.

0|AJ1SIaATU ) JIWR[S] 2]B}G

= “® Unsa Maulana dkk., Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia, (Bandung: Tata Akbar,

2021)/hIm. 46.
£ 2 bid., him. 47-48.
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b. Menjamin, menghibur (to entertain)

Berbicara dengan tujuan untuk menghibur (to entertain)
dilakukan untuk membangkitkan perasaan senang, tawa, atau
emosi tertentu pada pendengar. Tujuan ini biasanya diwujudkan
melalui cerita lucu, anekdot, dongeng, permainan kata, atau
pengalaman pribadi yang menarik. Dalam konteks ini, pembicara
berusaha menciptakan suasana Yyang menyenangkan dan
menyuguhkan hiburan, sehingga komunikasi menjadi lebih ringan

dan mengesankan bagi audiens.

¢. Membujuk, mengajak, mendesak, menyakinkan (to persuade)

Berbicara dengan tujuan untuk membujuk atau
memengaruhi (to persuade) dilakukan ketika pembicara ingin
membangkitkan  semangat, menggerakkan kemauan, atau
mendorong pendengar untuk melakukan sesuatu. Misalnya,
seorang guru memberikan nasihat yang membangkitkan semangat
belajar siswa. Dalam situasi seperti ini, pembicara perlu pandai
merayu, mempengaruhi, dan meyakinkan pendengar agar sikap
atau pandangannya berubah.

Oleh karena itu, ada yang berpendapat bahwa kemampuan
membujuk memerlukan bakat khusus dan keterampilan berbicara
yang menarik. Orang yang ahli dalam membujuk mampu

mengubah sikap pendengar dari yang awalnya menolak menjadi
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setuju karena mereka menyampaikan alasan, fakta, atau contoh
yang kuat dan meyakinkan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan berbicara
adalah untuk menyampaikan gagasan, perasaan, dan informasi secara
lisan kepada orang lain dengan jelas dan efektif. Melalui keterampilan
berbicara, seseorang dapat menjalin interaksi, memengaruhi
pendengar, serta membangun pemahaman bersama dalam berbagai
situasi komunikasi.

Fungsi Berbicara

Fungsi berbicara mencakup berbagai hal, mulai dari
menyampaikan informasi dan memberi arahan, membujuk serta
memengaruhi pendengar, hingga membangun dan menjaga hubungan
sosial. Masing-masing fungsi ini memiliki peran penting dalam
komunikasi sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi, lingkungan
kerja, maupun dalam pergaulan sosial. Dengan memahami beragam
fungsi tersebut, kita dapat berkomunikasi dengan lebih efektif,
menyesuaikan cara berbicara sesuai situasi, dan mencapai tujuan
komunikasi secara lebih tepat dan efisien Adapun fungsi dari

berbicara, antara lain: *°

tn *° Hari Wahyono, Dasar-Dasar Terampil Berbicara, (Yogyakarta: Deepublish Digital,
2024)=hIm. 31.
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a. Fungsi Informatif

Berbicara berfungsi untuk menyampaikan informasi,
pengetahuan, atau fakta kepada orang lain agar mereka mengetahui
sesuatu yang sebelumnya belum diketahui.

b. Fungsi Ekspresif

Berbicara digunakan untuk mengungkapkan perasaan,
emosi, atau pendapat pribadi, seperti saat seseorang merasa senang,
sedih, marah, atau antusias dan ingin membagikannya secara lisan.

c. Fungsi Direktif

Fungsi ini digunakan untuk memberikan perintah, instruksi,
atau ajakan agar pendengar melakukan sesuatu. Misalnya, guru
menyuruh siswa membuka buku, atau orang tua meminta anak
membersihkan kamar.

d. Fungsi Fatik (Phatic)

Berbicara juga berperan dalam menjalin hubungan sosial,
seperti memulai percakapan, menjaga suasana komunikasi tetap
hangat, atau mengakhiri pembicaraan secara sopan. Contohnya saat
menyapa, menanyakan kabar, atau berpamitan.

e. Fungsi Estetik

Fungsi ini menonjolkan keindahan bahasa, biasanya
digunakan dalam seni tutur seperti membaca puisi, mendongeng,
berpidato, atau bercerita. Tujuannya adalah menyampaikan pesan

dengan gaya bahasa yang menarik dan enak didengar.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Berbicara
sebagai alat komunikasi berarti digunakan secara sengaja untuk
mencapai tujuan tertentu, seperti membujuk, mengarahkan, atau
memengaruhi orang lain. Seorang pembicara yang terampil mampu
menyesuaikan cara berbicara dan tujuan komunikasinya dengan situasi
yang sedang dihadapi. Karena itu, penting bagi setiap individu,
terutama yang sering berbicara di depan umum, untuk terus mengasah
kemampuan berbicara agar ide dan gagasan yang disampaikan dapat
diterima secara jelas, efektif, dan sesuai dengan konteks pembicaraan.
Jenis-jenis Berbicara

Terdapat berbagai macam bentuk kegiatan berbicara dalam
kehidupan sehari-hari, seperti diskusi, percakapan, pidato, hiburan,
ceramah, komunikasi melalui telepon, dan lain-lain. Keberagaman
jenis berbicara ini muncul karena perbedaan sudut pandang yang
digunakan dalam mengklasifikasikan bentuk-bentuk berbicara tersebut.
Ada lima landasan yang digunakan untuk mengklasifikasikan jenis-
jenis tersebut diantaranya:

a. Berbicara berdasarkan situasi
Dilihat dari situasinya, berbicara dapat dibedakan menjadi
dua jenis, yaitu berbicara dalam konteks formal dan informal.
Masing-masing situasi menuntut keterampilan berbicara yang

berbeda

Jo A31S13ATU) DTWER[S] 31e}G

¥ Subhayni dkk., Keterampilan Berbicara, (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press,
2017)hlm. 101-105.
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1) Berbicara Formal

Dalam situasi formal, pembicara dituntut untuk
menggunakan gaya bahasa yang resmi dan sopan. Contoh situasi
formal antara lain adalah saat memberikan ceramah, melakukan
wawancara, atau mengajar terutama bagi para guru. Dalam
kondisi seperti ini, penggunaan bahasa yang baku dan santun
sangat penting, karena biasanya audiens terdiri dari orang-orang
yang dihormati atau memiliki posisi penting. Oleh sebab itu,
pembicara perlu menjaga tata bahasa, pilihan kata, serta sikap saat
berbicara agar sesuai dengan konteks dan tetap menghargai lawan

bicara.

2) Berbicara Informal

Dalam situasi informal, pembicara dapat menggunakan
gaya bahasa yang santai dan tidak terlalu resmi. Contohnya
seperti saat bersenda gurau bersama teman, berbicara melalui
telepon, atau berbincang dalam forum nonformal. Dalam konteks
seperti ini, tidak perlu menggunakan bahasa yang kaku atau baku,
karena lawan bicara biasanya adalah teman sebaya atau orang-
orang yang sudah akrab. Yang terpenting adalah pembicaraan
tetap sopan dan mudah dimengerti, meskipun disampaikan

dengan cara yang lebih bebas dan santai.
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b. Berbicara Berdasarkan Tujuan

Jika ditinjau dari segi tujuan, aktivitas berbicara dapat

dibedakan menjadi beberapa aspek:

1)

2)

3)

4)

5)

Berbicara  bertujuan untuk menghibur, yaitu dengan
menyampaikan cerita lucu, pengalaman menarik, atau hal-hal
yang mengundang tawa dan kesenangan.

Berbicara untuk menyampaikan informasi, yaitu bertujuan
memberikan pengetahuan atau fakta tertentu kepada pendengar
agar mereka memahami sesuatu.

Berbicara juga bisa bertujuan membangkitkan pemikiran, yaitu
dengan memancing refleksi, pemahaman mendalam, atau
perspektif baru terhadap suatu isu.

Berbicara digunakan untuk meyakinkan, di mana pembicara
berusaha memengaruhi pandangan atau sikap pendengar agar
menerima gagasan yang disampaikan.

Berbicara juga dapat bertujuan  memotivasi, yaitu
membangkitkan semangat dan dorongan dalam diri pendengar
agar mereka terdorong untuk bertindak atau melakukan
perubahan positif. Dengan memahami tujuan-tujuan ini,
seseorang dapat menyesuaikan cara berbicara yang tepat sesuai

dengan situasi dan kebutuhan komunikasi.
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c. Berbicara berdasarkan Metodenya

1)

2)

3)

Berbicara mendadak

Berbicara mendadak terjadi ketika seseorang harus
berbicara di depan umum tanpa persiapan sebelumnya. Misalnya,
saat guru tiba-tiba meminta siswa untuk maju dan menjelaskan
hasil kerja kelompok. Contoh lainnya adalah saat seseorang
diminta menyampaikan pendapat dalam rapat atau memberikan
komentar dalam diskusi tanpa diberi waktu untuk menyiapkan
materi terlebih dahulu.
Berbicara berdasarkan catatan

Dalam jenis berbicara ini, pembicara menggunakan catatan
kecil berupa kartu yang telah disiapkan sebelumnya. Pembicara
biasanya sudah menguasai materi yang akan disampaikan,
sehingga saat tampil di depan umum, ia hanya perlu melihat
sekilas poin-poin penting pada catatan. Catatan tersebut berfungsi
sebagai panduan, bukan untuk dibaca penuh, sehingga pembicara
tetap bisa fokus berinteraksi dengan audiens tanpa terlalu
bergantung pada teks.
Berbicara berdasarkan hafalan

Pada jenis berbicara ini, pembicara mempersiapkan materi
secara matang dengan menuliskan naskah secara lengkap. Naskah
tersebut kemudian dihafalkan secara menyeluruh, mulai dari kata

hingga kalimat. Teknik ini biasanya digunakan dalam kegiatan
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formal seperti lomba pidato atau penyampaian ceramah, di mana
ketepatan isi dan penyampaian sangat diperhatikan.

4) Berbicara berdasarkan naskah

Dalam jenis berbicara ini, pembicara menyiapkan naskah
secara tertulis dan membacanya saat menyampaikan materi di
depan audiens. Metode ini biasa digunakan ketika keakuratan isi
sangat penting, seperti dalam pidato resmi atau laporan ilmiah.
d. Berbicara berdasarkan jumlah pendengarnya.

1) Berbicara antar pribadi (empat mata)

Merupakan komunikasi lisan yang terjadi antara dua
orang, biasanya dalam suasana yang bersifat pribadi atau akrab.
Contohnya adalah percakapan antara guru dan siswa, atau antara
teman dekat.

2) Berbicara dalam kelompok kecil (3-5 orang)

Terjadi dalam situasi diskusi kelompok kecil di mana
setiap anggota  memiliki  kesempatan  untuk  saling
menyampaikan pendapat. Contohnya seperti kerja kelompok di
kelas atau rapat tim kecil.

3) Berbicara dalam kelompok besar (massa)
Jenis berbicara ini dilakukan di hadapan banyak orang,
seperti saat memberikan pidato pada rapat umum, kampanye, atau

seminar besar. Dalam situasi ini, pembicara biasanya
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mendominasi, dan pergantian pembicara sangat jarang terjadi atau
bahkan tidak ada sama sekali.
5. Faktor-faktor Keefektifan Berbicara

Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh si pembicara
untuk keefektikan berbicara, yaitu faktor kebahasaan dan faktor non

kebahasaan diantaranya sebagai berikut:*

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

a. Faktor kebahasaan
Faktor kebahasaan merupakan aspek-aspek yang berkaitan

dengan penggunaan bahasa atau unsur linguistik dalam kegiatan

nely eYSNg NIN YW e}dio yeH @

berbicara. Faktor-faktor ini sangat penting diperhatikan karena
berpengaruh langsung terhadap kejelasan dan keterpahaman pesan
yang disampaikan. Ada beberapa faktor kebahasaan yang perlu

diperhatikan: Ketepatan ucapan, Penempatan tekanan nada dan
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durasi yang sesuai, Diksi atau pilihan kata, Ketepatan sasaran
pembicaraan.
b. Faktor Nonkebahasaan
Keterampilan berbicara tidak hanya ditentukan oleh faktor
kebahasaan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor

nonkebahasaan. Faktor-faktor nonkebahasaan yang menunjang

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

keberhasilan berbicara antara lain: ekspresi wajah, gerak tubuh
(gestur), kontak mata, volume dan kejelasan suara, penampilan dan

sikap, serta penguasaan panggung atau ruang. Keseluruhan unsur

.
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¥ Muhammad Ilham dan Iva Ani Wijati, Keterampilan Berbicara Pengantar
Keter&npilan Berbahasa, (Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute, 2020), him. 15-21.
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ini berperan penting dalam memperkuat penyampaian pesan dan
menciptakan komunikasi yang efektif antara pembicara dan
pendengar.
6. Indikator Keterampilan Berbicara
Indikator keterampilan berbicara menurut Tarigan adalah

sebagai berikut®,

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

a. Ketepatan Vokal. Meliputi: pengucapan konsonan dan vokal
secara benar, tidak terlihat pengaruh adanya bahasa asing, dan

ucapan dalam berbicara.
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b. Intonasi Suara. Meliputi: pemenggalan kata/jeda yang jelas, nada
dalam berbicara, dan kecepatan dalam berbicara.
c. Ketepatan Ucapan. Meliputi: pemilihan kata/diksi dan penggunaan

kalimat.
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d. Urutan Kata yang Tepat. Meliputi: pengucapan kata-kata
dilakukan dengan tepat dan urut serta kata tidak diulang-ulang.

e. Kelancaran. Meliputi: pembicaraan tidak tersendat atau berdiam
diri terlalu lama dan pembicaraan lancar dan tidak terkesan dibuat-
buat (wajar).

Indikator keterampilan berbicara juga dapat dilihat dengan
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Cerdﬁ Meyakinkan dan Beretika, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), him. 134-137.
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a. Lafal : Mengacu pada kejelasan pengucapan bunyi vokal dan
konsonan, ketepatan dalam mengucapkan Kkata-kata, serta
kemampuan menjaga kemurnian lafal tanpa pengaruh dialek atau
logat daerah yang mencolok.

b. Intonasi: Meliputi tinggi rendahnya suara saat berbicara, tekanan
pada suku kata tertentu, serta pengaturan nada dan tempo bicara
yang sesuai dengan makna dan suasana pembicaraan.

c. Kosa Kata: Ditunjukkan melalui jumlah dan keberagaman kosakata
yang digunakan, adanya struktur kalimat pembuka, isi, dan penutup
yang jelas, serta kesinambungan antargagasan (koherensi) dalam
berbicara.

d. Hafalan: Tampak dari kelancaran dalam menyampaikan isi
pembicaraan, keteraturan penyampaian ide, serta kesesuaian antara
isi yang disampaikan dengan topik yang dibicarakan tanpa banyak
jeda atau kesalahan.

e. Mimik dan Ekspresi: Menunjukkan kemampuan menggunakan
gestur tubuh, ekspresi wajah yang sesuai, serta penjiwaan terhadap
isi pembicaraan sehingga komunikasi menjadi lebih hidup dan
meyakinkan.

Indikator penilaian terhadap kemampuan berbicara didasarkan
pada dua faktor utama, yaitu:®

a. Faktor kebahasaan

Jo A31S13ATU) DTWER[S] 31e}G

un ® Aco Nasir, Mengenal Ketrampilan Berbicara Dasar”, (Yogyakarta: Penerbit KBM
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1) Lafal, yaitu kejelasan dan ketepatandalam pengucapan;

2) Kosakata, yang berkaitan dengan keragaman dan ketepatan
pemilihan kata

3) Struktur, yang merujuk pada keteraturan dan kepaduan kalimat
dalam menyampaikan gagasan.

b. Faktor non kebahasaan
1) Materi atau isi pembicaraan yang disampaikan.
2) Kelancaran dalam berbicara tanpa banyak jeda atau keraguan

3) Gaya berbicara, termasuk ekspresi wajah, gerak tubuh, serta

nely exsng NIN Y!lw ejdido yey @

intonasi yang dapat memperkuat pesan yang disampaikan.

D. Karakteristik Siswa Kelas V

Karakter merupakan hal yang erat kaitanya dengan pembentukan
diri seseorang agar mengembangkan potensi dirinya menjadi lebih baik
karakter sangat penting bagi pendidikan bangsa.

Siswa kelas V (lima) umumnya berusia 10-12 tahun. Berdasarkan
teori Piaget, pada rentang usia tersebut anak berada pada tahap operasional

konkret. Pada tahap ini, seiring dengan masa pubertas, mereka mulai

[S] 21038

menunjukkan perkembangan menuju pola pikir formal yang lebih matang.

JIOE

* Anak-anak mulai mampu menggunakan strategi berpikir yang logis,
rasional, serta mulai memahami konsep-konsep abstrak.

Pada tahap operasional konkret (usia 10-12 tahun), anak sudah

.

memiliki kemampuan melakukan konservasi serta memahami operasi

g Jo Aj1s1aarupn)

% Nella Agustin, Loc.Cit.
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E Elogis berupa reversibilitas. Namun, kemampuan berpikir mereka masih
)
E- ﬁ memiliki keterbatasan. Anak memang dapat melakukan aktivitas logis
=) (]
E — tertentu, tetapi hanya jika berhubungan dengan situasi yang nyata atau
= —
ui_ : konkret. Artinya, apabila mereka dihadapkan pada permasalahan yang
c
= —— . .
E- ibersﬁat verbal tanpa dukungan benda nyata—misalnya dalam tugas
Li=]
;C E klasifikasi—anak belum sepenuhnya mampu menyelesaikannya secara
8§ Z
a ¢y Optimal.
=
i Siswa kelas V SD dengan rentang usia sekitar 10-12 tahun berada
W

-p dalam masa perkembangan yang meliputi aspek intelektual, emosional,

=

— maupun fisik. Laju pertumbuhan pada setiap aspek tersebut tidak selalu
berlangsung secara seimbang, sehingga memunculkan variasi dalam
tingkat perkembangan antarindividu. Perbedaan inilah yang menjadi salah

satu faktor munculnya keragaman karakteristik pada anak-anak sekolah
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dasar meskipun mereka berada pada usia yang sama.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa kelas
V SD yang berusia 10-12 tahun berada pada tahap operasional konkret.

w
& Pada tahap ini, pola pikir anak masih terikat pada hal-hal nyata dan belum

d

= sepenuhnya mampu berpikir abstrak. Oleh karena itu, penggunaan

Iae

pendekatan Sains Teknologi Masyarakat yang menghubungkan materi

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

-
- pelajaran dengan pengalaman langsung dari lingkungan sekitar akan lebih
=]
f_j memudahkan siswa dalam memahami konsep serta meningkatkan kualitas
e
on

* pembelajaran. Guru perlu merancang kegiatan belajar dengan baik,

jo A3

o " Shandy Juniantoro, Seminar Nasional Pgmi 2021 Literasi Digital dalam Tantangan
Pend@kan Abad21, (Jawa Tengah: Nasya Expanding Management, 2021).him 310.
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mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa agar pelajaran
menjadi lebih bermakna dan tidak bersifat abstrak. Selain itu, siswa juga
" sebaiknya diberi kesempatan untuk aktif berpartisipasi serta memperoleh

pengalaman belajar secara langsung, baik secara individu maupun melalui

Iiw ejdio yeHd @

; kerja kelompok

Pembelajaran Bahasa Indonesia

Buepun-Guepupn 16unpujig E1diD yey

1. Konsep Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V
Secara teknis bahasa adalah seperangkat ujaran yang memiliki

arti atau makna yang dihasilkan dari alat ucap. Pengertian secara

neiry e)ysng NN

praktis, bahasa merupakan alat komunikasi antara anggota masyarakat
yang berupa system lambang bunyi yang bermakna. Sehingga dapat
dikatakan bahwa bahasa memiliki dua aspek yaitu system (lambang)

bunyi dan makna.®
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Pembelajaran adalah proses, cara menjadikan orang atau
makhluk hidup belajar. Sedangkan belajar adalah Dberusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu, berusaha tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman

Belajar merupakan proses yang terjadi melalui interaksi aktif

antara individu dan lingkungannya yang menghasilkan perubahan

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

perilaku yang relatif tetap. Perubahan ini tidak disebabkan oleh

kematangan atau kondisi sementara, melainkan sebagai hasil dari

Jo A31S13ATU) DTWER[S] 31e}G

pengalaman. Proses belajar mencakup tiga aspek utama, yaitu aspek

o % Nur Samsiyah, Pembelajaran Bahasa Indonesia Sd Kelas Tinggi, (Jawa Timur: Ae
Medi&Grafika, 2020).
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kognitif (pengetahuan dan pemahaman), afektif (sikap, emosi, dan
nilai), serta psikomotorik (keterampilan fisik dan tindakan).*
Pembelajaran adalah proses terencana antara guru dan siswa
yang mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan belajar melalui
interaksi edukatif. Proses ini berlangsung secara sistematis melalui
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran melibatkan
aktivitas mental siswa secara maksimal, berlangsung dialogis, serta
mendorong pengembangan kemampuan berpikir. Tujuan utama

pembelajaran adalah memfasilitasi siswa dalam memperoleh

nely exsng NIN Y!lw ejdido yey @

pengetahuan, keterampilan, serta membentuk sikap dan nilai secara
mandiri.*°

Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar merupakan mata
pelajaran yang bertujuan mengembangkan berbagai aktivitas siswa,
terutama dalam hal berkomunikasi. Karena bahasa berfungsi sebagai
alat komunikasi, maka belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi
secara efektif. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia selaras dengan
tujuan pendidikan secara umum, yakni mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan kreativitas siswa. Dalam kurikulum,
pembelajaran bahasa mencakup empat keterampilan utama: menyimak,

berbicara, membaca, dan menulis.*!

JISIDATU ) JIWER[S] 28}
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; % Cucu Sutianah, Belajar & Pembelajaran, (Jawa Timur: Qiara Media, 2021), him. 21.
40

= - Ibid., him. 22.
tn ' Panca Dewi Purwati dkk., Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Media Interaktif
Berbudaya, (Semarang: Cahya Ghani Recovery, 2024), him. 35.
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Peta kompetensi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk

kelas tinggi (kelas 4, 5, dan 6) mengacu pada Permendiknas Nomor 16

Tahun 2007, yang mengembangkan kompetensi bahasa menjadi

indikator pencapaian kompetensi bagi jenjang sekolah dasar. Indikator

tersebut dirumuskan ke dalam beberapa materi utama, yaitu:*?

a. Hakikat, Fungsi, Kedudukan, dan Ragam Bahasa Indonesia
membahas karakteristik dasar bahasa, fungsi, posisi, serta variasi
bahasa Indonesia secara deskriptif.

b. Pemerolehan Bahasa Anak mencakup pembahasan mengenai
hakikat, tahapan, faktor yang memengaruhi pemerolehan bahasa,
serta perbedaan antara pemerolehan dan pembelajaran bahasa.

c. Linguistik Bahasa Indonesia mempelajari kaidah-kaidah bahasa
Indonesia berdasarkan hierarki linguistik, meliputi fonologi,
morfologi, sintaksis, dan wacana.

d. Semantik Bahasa Indonesia membahas aturan makna dalam bahasa
Indonesia serta hubungan makna seperti sinonim, antonim,
homonim, homograf, homofon, polisemi, denotasi, konotasi, dan
majas sebagai acuan dalam penggunaan bahasa.

e. Keterampilan Berbahasa Indonesia menitikberatkan pada prinsip
dan prosedur pembelajaran empat keterampilan berbahasa, yaitu

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis di kelas tinggi.

Jo A31S13ATU) DTWER[S] 31e}G

tn * Fahrurrozi dan Andri Wicaksono, Pengembangan Pembelajaran Bahasa Indonesia,
(Yogyakarta: Garudhawaca, 2023),him. 116-118.
=
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f. Sastra Indonesia meliputi pengenalan terhadap genre sastra dan
kegiatan apresiasi sastra, termasuk membedakan sastra lama dan
baru, mengenali genre sastra Indonesia, membedakan prosa dan
puisi, serta menganalisis unsur intrinsik dalam puisi, prosa, dan

drama.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
Bahasa Indonesia merupakan proses yang bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami dan
menggunakan Bahasa Indonesia secara baik dan benar, baik dalam
bentuk lisan maupun tulisan. Pembelajaran ini mencakup empat
keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis, yang saling berkaitan untuk membentuk kompetensi
berbahasa yang utuh. Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa
diharapkan mampu berkomunikasi secara efektif, berpikir Kritis,
serta menumbuhkan apresiasi terhadap nilai-nilai bahasa dan sastra

Indonesia.

2. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Kurmer

Cakupan atau ruang lingkup capaian pembelajaran (CP) Bahasa

Indonesia pada setiap fasenya dalam kurmer sebagai berikut:

a. Fase A (Umumnya untuk kelas | dan 11 SD/MI/Program Paket A)
Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkomunikasi dan bernalar, sesuai dengan tujuan, kepada teman

sebaya dan orang dewasa di sekitar tentang diri dan
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lingkungannya. Peserta didik menunjukkan minat serta mampu
memahami dan menyampaikan pesan; mengekspresikan perasaan
dan gagasan; berpartisipasi dalam percakapan dan diskusi
sederhana dalam interaksi antarpribadi serta di depan banyak
pendengar secara santun. Peserta didik mampu meningkatkan
penguasaan kosakata baru melalui berbagai kegiatan berbahasa dan
bersastra dengan topik yang beragam. Peserta didik juga mulai
mampu mengungkapkan gagasannya secara lisan dan tulisan
dengan sikap yang baik menggunakan kata-kata yang dikenalinya
sehari-hari.
Fase B(Umumnya untuk kelas 111 dan IV SD/MI/Program Paket A)
Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkomunikasi dan bernalar, sesuai dengan tujuan, kepada teman
sebaya dan orang dewasa tentang hal-hal menarik di lingkungan
sekitarnya. Peserta didik menunjukkan minat terhadap teks,
mampu memahami dan menyampaikan gagasan dari teks
informatif, serta mampu mengungkapkan gagasan dalam Kkerja
kelompok dan diskusi, serta memaparkan pendapatnya secara lisan
dan tertulis. Peserta didik mampu meningkatkan penguasaan
kosakata baru melalui berbagai kegiatan berbahasa dan bersastra
dengan topik yang beragam. Peserta didik mampu membaca

dengan fasih dan lancar.
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c. Fase C (Umumnya untuk kelas V dan VI SD/MI/Program Paket A)

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan
berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan
dan konteks sosial. Peserta didik menunjukkan minat terhadap
teks, mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi
informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik yang
dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu
menanggapi dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan;
berpartisipasi aktif dalam diskusi; menuliskan tanggapannya
terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan pengetahuannya;
menulis  teks untuk  menyampaikan  pengamatan  dan
pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki
kebiasaan membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan

keterampilan.

F. Hubungan Model Two Stay Two Stray (TS-TS) dengan Keterampilan

[S] 21038
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Berbicara

Keterampilan berbicara adalah kemampuan yang dimiliki

seseorang untuk menyampaikan ide, gagasan, dan pikirannya kepada
+ orang lain melalui bahasa lisan, dengan tujuan agar apa yang disampaikan

bisa dipahami dengan jelas oleh pendengarnya.

Di lingkungan sekolah, kemampuan berbicara sangat penting

karena menjadi salah satu alat dalam mendukung proses belajar, seperti

saat menyampaikan pendapat, bertanya, memberikan informasi, atau
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©
X

ﬁ keterampilan ini. Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang kurang

sekadar berkomunikasi. Oleh karena itu, setiap siswa seharusnya memiliki

o
— bercaya diri dalam berbicara. Hal ini biasanya disebabkan oleh rasa malu

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

2 dan takut salah saat mengutarakan pendapat di depan teman-temannya.
— Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang kurang melibatkan
.9

E siswa secara aktif juga membuat mereka cenderung pasif dalam kegiatan
Z -

¢n belajar.

=

i Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat
W

-p digunakan disemua mata pelajaran dan model ini juga masih
E- mengedepankan keterampilan berbicara melalui diskusi kelompok, oleh
karena itu model pembelajaran ini cukup efektif dilakukan untuk
mengatasi permasalahan yang sesuai.
G. Kajian Penelitian Yang Relevan
Penelitian relevan sangat diperlukan sebagai acuan dalam
memperkuat landasan penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian
terdahulu dapat menjadi pembanding, sekaligus menunjukkan letak
perbedaan dan kebaruan penelitian saat ini. Berikut beberapa penelitian

yang relevan dengan penelitian ini:

1. Penelitian Dengan Judul: Pengaruh Model Two Stay Two Stray

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

Berbantu Media Pop Up terhadap Keterampilan Berbahasa pada Kelas
IV SD Negeri 1 Bulu Jepara oleh; Sania Ines Safira, Mei Fita Asri

Untari, Prasena Arisyanto. April 2022.
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Hasil: Pendidikan diwajibkan dari usia dini dan diwajibkan harus
tuntas dengan program pemerintah yaitu jenjang SD, SMP, sampai
SMA. Kurikulum dalam pendidikan setiap waktu berubah mengikuti
perkembangan zaman. sesuai dengan keadaan dan kondisi dari
permasalahan yang terjadi di tiap instansi sekolah ataupun dari siswa
itu sendiri. Pada dasarnya pendidikan merupakan proses untuk
membantu manusia dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga
mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Sejalan dengan
perkembangan masyarakat dewasa ini, pendidikan banyak menghadapi
berbagai tantangan dan hambatan. Salah satu hambatannya adalah
rendahnya mutu pendidikan di negara ini, sehingga dengan adanya
hambatan tersebut akan menjadikan sebuah tantangan bagi pengelola
pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan di indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ketrampilanberbahasa
dengan menggunakan model two stay two stray dengan media pop up
pigura pada siswa kelas IV di SD Negeri 1 Bulu Jepara. Model two
stay two stray dipilih dikarenakan pada dasarnya model tersebut kreatif
dalam membantu mengembangkan potensi bercerita siswadengan
media pop up pigura yang didalamnya terdapat cerita. Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri 1 Bulu Jepara pada kelas IV dengan jumlah
27 peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
kuantitatif dengan menggunakan tes keterampilan berbahasa. Desain

yang digunakan penelitian adalah OneGroup-Pretest-Posttest dan
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teknik analisis data yang dilakukan menggunakan statistika deskripsi
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode two stay two
stray lebih efektif digunakan dalam pembelajaran ketrampilan
berbahasa mapel Bahasa Indonesia dibandingkan dengan pembelajaran
ketrampilan berbahasa mapel Bahasa Indonesia tanpa menggunakan
metode two stay two stray pada siswa SD Negeri 1 Bulu Jepara. Hal
tersebut dapat diketahui dari hasil penghitungan uji homogenitas yang
menyatakan bahwa nilai post test kelas ekperimen lebih tinggi
dibanding dengan kelas control, adapaun nilai kelas ekperimen sebesar
83,89 sedangkan nilai control sebesar 75,52 artinya bahwa metode
TSTS lebih efektif digunakan pada ketrampilan berbahasa mata
pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 1 Bulu Jepara.
Persamaan: Sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Keduanya menekankan pada
keaktifan siswa dalam proses belajar dan menunjukkan bahwa model
TSTS efektif dalam mengembangkan keterampilan berbicara.
Perbedaan: Penelitian ini menguji efektivitas TSTS secara lebih
mendalam pada keterampilan berbicara, dengan rubrik penilaian
(kefasihan, kosakata, tata bahasa, pengucapan, isi/ide).

Penelitian Dengan Judul: Penerapan Model Pembelajaran Two Stay
Two Stray untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas
IV UPTD SD Negeri 62 Parepare. Oleh; Nur IImi, Nurul Aziza Hanafi,

Andi Fajar Asti. Maret 2023
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Hasil: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya proses dan
keterampilan berbicara siswa kelas IV UPTD SD Negeri 62 Parepare.
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan
apakah penerapan model pembelajaran two stay two stray dapat
meningkatkan proses pembelajaran dan keterampilan berbicara siswa
kelas IV UPTD SD Negeri 62 Parepare. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK).
Subjek penelitian berjumlah 25 orang yaitu 1 guru dan 24 orang siswa
kelas IV UPTD SD Negeri 24 Kota Parepare. Data dikumpulkan
melalui observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis yang
digunakan yaitu kondensasi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Hasilnya menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan pada proses pembelajaran dan keterampilan
berbicara siswa dimana siswa menjadi lebih aktif bertanya, lebih aktif
berdiskusi, lebih semangat dan antusias menerima pembelajaran,
mampu mengutarakan pendapat dan gagasan dengan baik dan percaya
diri tampil di depan kelas. Sehingga, penerapan model pembelajaran
two stay two stray dapat meningkatkan proses pembelajaran dan
keterampilan berbicara siswa.

Persamaan: Penelitian tersebut memiliki relevansi dengan penelitian
ini karena sama-sama meneliti pengarun model TSTS terhadap

keterampilan berbicara.
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Perbedaan: Penelitian ini menggunakan eksperimen kuantitatif
(menguji pengaruh model TSTS terhadap keterampilan berbicara
dengan pre-test & post-test).

Judul: Efektivitas Model Pembelajaran TSTS (Two Stay Two Stray)
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SD. Oleh ; I Putu Windu Pratama,
Ign. Wayan Suwatra, | Made Citra Wibawa 2023

Hasil: Penelitian yang mengkaji pengaruh model pembelajaran two
stay two stray terrhadap hasil belajar IPA siswa sekolah dasar sudah
banyak dilakukan, namun hasil-hasil penelitian tersebut belum
mendapat kajian lebih lanjut untuk dirangkum dan diuji kembali
efektifitas pengaruh model pembelajaran yang digunakan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh model pembelajaran
two stay two stray terhadap hasil belajar IPA siswa SD. Penelitian ini
merupakan library research dengan teknik analisis data meta-analisis.
Subjek penelitian ini adalah artikel penelitian yang berjumlah 13
artikel dari berbagai jurnal penelitian terakreditasi Sinta. Pengumpulan
data menggunakan teknik studi Pustaka dilanjutkan dengan melakukan
kajian pada artikel yang berkaitan dengan topik penelitian. Data-data
yang telah diperoleh diolah kembali menggunakan metode kuantitatif.
Berdasarkan hasil analisis penggunaan model pembelajaran two stay
two stray dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar siswa paling rendah sebesar 0,41 dan yang paling tinggi sebesar

2,67. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model
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pembelajaran Two Stay Two Stray mampu meningkatkan hasil belajar
IPA siswa pada kelompok eksperimen yang lebih besar dari kelompok
kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Two
Stay Two Stray memberikan pengaruh yang efektif dalam
pembelajaran IPA.

Persamaan: Terletak pada penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray sebagai variabel bebasnya.

Perbedaan: Penelitian tersebut berfokus pada mata pelajaran Ipa
sementara penelitian ini berfokus pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

Penelitian dengan Judul: Peningkatkan Keterampilan Berbicara
Menggunakan Two Stay Two Stray dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia pada Siswa Kelas V SD Inpres Bontomanai. Oleh; Ikbal
Januar Ramadhan, Sitti Aida Aziz, Abdan Syakur. Juni 2024.

Hasil: Penelitian ini mengungkapkan tentang penerapan model
pembelajaran menggunakan two stay two stray dengan menetapkan
pokok masalah yang menjadi fokus kajian, yaitu rendahnya
kemampuan siswa dalam mengungkapkan pendapat mengenai materi
tentang intristik cerita melalui penelitian tindakan kelas ini secara
umum untuk memperbaiki kemampuan berbicara pembelajaran di SD
Inpress Bontomanai dan secara khusus bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa pada siswa kelas V SD Inpress

Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Tujuan penelitian
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ini adalah untuk mengetahui peningkatkan keterampilan berbicara
menggunakan two stay two stray dalam Pembelajaran Bahasa
Indoneisa pada Siswa Kelas V SD Inpres Bontomanai.Pelaksanaan
penelitian menggunakan Tes Berbicara. Jenis penelitian yang
digunakan, yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) yang didesain
melalui dua siklus. Setiap sisklus berlangsung selama 4 (empat) kali
pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD
Inpress Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar, yang
berjumlah 24 siswa terdiri atas 8 orang laki-laki dan 16 orang
perempuan. Berdasarkan data hasil observasi dapat diketahui bahwa
keterampilan berbicara siswa melalui pembelajaran Two Stay Two
Stray telah mencapai kriteria tinggi dengan skor perolehan 90.
Sedangkan hasil tes keterampilan berbicara siswa pada siklus Il
menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa kelas
V sebesar 83,33%. Nilai tes keterampilan berbicara siswa pada siklus
Il terdiri atas 4 siswa yang belum tuntas (16,66%), sedangkan siswa
yang telah mencapai ketuntasan belajar sebanyak 20 siswa (83,33%).

Persamaan: Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian saya
karena sama-sama menggunakan model pembelajaran Two Stay Two
Stray (TSTS) dan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
keterampilan berbicara siswa. Kedua penelitian menekankan bahwa
TSTS mendorong partisipasi aktif, interaksi antarsiswa, serta

meningkatkan kepercayaan diri dalam berbicara.



NVIA VISNS NIA

o

Buepun-Guepupn 16unpujig E1diD yey

nely eYSNg NIN YW e}dio yeH @

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

jens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yew | efiey uesinuad 'uennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun efuey uedynbuad ‘e
Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z

M JIIeAG uejIng jo AJISI2ATU(] DIWE[S] 3)BIG

56

Perbedaan: Penelitian tersebut menekankan persentase ketuntasan
belajar, sedangkan penelitian ini memakai rubrik keterampilan
berbicara (kefasihan, kosakata, tata bahasa, pengucapan, isi/ide)..
Penelitian dengan Judul: Meningkatkan Keterampilan Public Speaking
Siswa melalui Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) pada
Kelas V SDN 06 Selong Tahun Ajaran 2024/2025. Oleh; Wiwinda
Hirliana, Mauly Rizki Andiniati, Raudatul Jannah, Zalia Muspita, Yuni
Ernawati. September 2024

Hasil: Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model Two Stay Two
Stray (TS-TS) untuk meningkatkan kemampuan public speaking siswa
kelas V SD Negeri 6 Selong. Penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi dan dokumentasi. Kemudian, penelitian PTK ini memiliki 4
tahapan yaitu: perencanaan (planning), tindakan (action), observasi
(observation), dan refleksi (reflection). Penelitian ini terdiri dari dua
siklus yaitu siklus | dan siklus Il. Pada setiap siklus menunjukkan
peningkatan pada setiap aspek keterampilan public speaking
diantaranya aspek tata bahasa, keberanian, kelancaran, dan penguasaan
mater penelitian siklus | aspek tata bahasa memiliki skor rata-rata 2.12,
aspek keberanian berada pada skor ratarata 1.91, aspek kelancaran
berada pada skor rata-rata 2.24, dan aspek penguasaan materi memiliki
skor rata-rata 1.84. Selanjutnya, terdapat peningkatan skora rata-rata

setiap aspek keterampilan public speaking pada siklus Il dimana skor
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rata-rata aspek tata bahasa adalah 2.54, aspek keberanian memiliki
skor rata-rata 2.39, aspek kelancaran memiliki skor rata-rata 2.55,aspek
penguasaan materi memiliki skor rata-rata 2.40. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan public speaking pada siswa kelas V SDN 6 Selong
dengan model Two Stay Two Stray (TS-TS)

Persamaan: Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian
ini, yaitu sama-sama menunjukkan bahwa model Two Stay Two Stray
efektif meningkatkan keterampilan berbicara.

Perbedaan: Penelitian saya mengguanakan metode Eksperimen

kuantitatif (pretest-posttest control group design)

H. Kerangka Berpikir

Pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya keterampilan

berbicara, merupakan bagian penting dalam pengembangan kemampuan

berbahasa siswa. Dalam Kurikulum Merdeka, keterampilan berbicara

¢p, diposisikan  sejajar dengan keterampilan menyimak, membaca, dan

[S] 23%)
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menulis sebagai bagian dari kompetensi berbahasa yang harus dikuasai
siswa. Keterampilan berbicara bukan hanya kemampuan mengucapkan
+ kata-kata, tetapi juga mencakup kemampuan menyampaikan ide, pikiran,

_dan perasaan secara lisan dengan cara yang efektif, jelas, dan komunikatif.

Namun, dalam praktiknya masih banyak siswa yang mengalami

kesulitan dalam berbicara, seperti kurangnya kepercayaan diri, pengucapan

yang tidak tepat, kurangnya kosakata, atau tidak terlatinnya kemampuan
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Fokus penelitian ini adalah keterampilan berbicara siswa yang
diukur melalui pre-test dan post-test pada kedua kelas. Adapun konsep
awal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah:

1. Keterampilan berbicara siswa kelas VV masih tergolong rendah.
2. Guru belum memanfaatkan model pembelajaran yang menekankan
pada interaksi aktif siswa, seperti Two Stay Two Stray (TS-TS).

Oleh karena itu, melalui penerapan model pembelajaran Two Stay
Two Stray (TS-TS) pada kelas eksperimen, peneliti berharap terjadi
peningkatan keterampilan berbicara siswa, khususnya di kelas V SDIT

Mutiara Global.
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I. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu dugaan atau jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan
bahwa terdapat perbedaan keterampilan berbicara siswa yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) dan siswa yang

dibelajarkan ~ dengan model pembelajaran  Talking  Stick.
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
- kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang disusun secara sistematis
untuk mengungkap hubungan kausal antara variabel. Proses pengukuran

menjadi inti utama dalam penelitian ini, dengan menghubungkan data

empiris ke dalam bentuk angka atau rumus matematis. Data yang

d BYSNS NINY!Iw ef|oyeH @

. dikumpulkan dapat berupa statistik, persentase, atau bentuk numerik

B |

= lainnya. Analisis biasanya dilakukan dengan bantuan teknik statistik untuk
menghasilkan temuan yang memungkinkan generalisasi ke populasi yang
lebih luas. Pendekatan ini umumnya digunakan untuk mengkaji fenomena
sosial atau isu yang tengah berkembang.*?

Desain penelitian merupakan kerangka sistematis yang digunakan
untuk melaksanakan penelitian. Meskipun tiap bidang ilmu memiliki ciri
khas tersendiri, prinsip dasar desain penelitian umumnya serupa. Desain
ini berfungsi sebagai pedoman dalam mengatur prosedur pengumpulan
data guna menjawab pertanyaan penelitian. Dengan demikian, desain

* penelitian yang baik akan mendukung terlaksananya proses penelitian

(] JTWEe[S] 2)831G

secara efektif dan efisien.*

ISIaAIU

i

< Dudi Badruzaman, Metode Penelitian Kuantitatif, (Sumatera Barat: Yayasan Tri

Edukagi, 2024), him. 1,

o * 1smail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi dan Desain Penelitian, (Surabaya: Media

Sahalfat Cendikia, 2019), him. 28.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi eksperimen dengan

HEH @

desain Nonequivalent Control Group Design. Desain ini melibatkan dua

" kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang

dio

keduanya diberikan pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk

1w e}

: mengetahui kondisi awal keterampilan peserta dan memastikan kesetaraan

awal antara kedua kelompok sebelum perlakuan diberikan, guna

NIN

¢y Meningkatkan validitas internal penelitian. Desain Nonequivalent Control

n

i Group Design dapat digambarkan sebagai berikut:

a
A Tabel 111. 1
g Desain Nonequivalent Control Group Design
Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen o1 X 02
Kontrol 03 Y 04
Keterangan :

O1 :Pretest yang diberikan pada kelas eksperimen
02 : Posttest yang diberikan pada kelas eksperimen
= X :Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray
Y : Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol dengan menggunakan
model pembelajaran Talking Stik

O3 : Pretest yang diberikan pada kelas kontrol

. O4 : Posttest yang diberikan pada kelas kontrol
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. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDIT Mutiara Global, Kecamatan
" Tambang Kabupaten Kampar dan dilaksanakan pada bulan Oktober-

Desember 2025 tahun ajaran 2025-2026 smester ganjil.

Populasi Dan Sampel Penelitian

=

Populasi
Populasi merupakan keseluruhan area generalisasi yang terdiri
dari objek atau subjek dengan karakteristik dan ciri-ciri khusus yang

telah ditentukan oleh peneliti, yang selanjutnya akan diteliti dan

nely eYsng NIN Riw eydio yeH%s

dianalisis untuk diambil kesimpulan sebagai sumber data dalam suatu
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V

SD IT Mutiara Global:

Tabel I11. 2
Jumlah seluruh Populasi
No Kelas Jumlah
1 V Al-Bashir 27 Siswa
2 V As-Salam 27 Siswa
3 V Al-Rasyid 24 Siswa
4 V Al-Alim 24 Siswa
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/
subjek penelitian. Jadi sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dari penilitian ini
adalah siswa kelas VV SDIT Mutiara Global sebanyak dua kelas. Kelas

pertama sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model
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pembelajaran Two Stay Two Stray dan kelas kedua sebagai kelas

kontrol dengan menggunakan Model pembelajaran Talking Stick.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan

metode Purposive Sampling, yaitu teknik pemilihan sampel yang

dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu. Kemudian peneliti

menetapkan:
Tabel 111. 3
Jumlah sampel yang diambil
No Kelas Jumlah
1 V Al-Bashir 27 Siswa
2 V As-Salam 27 Siswa

D. Variabel Penelitian

M JIIeAG uejIng jo AJISI2ATU(] DIWE[S] 3)BIG

1. Variabel Bebas

Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang
memberikan pengaruh atau menjadi faktor penyebab terjadinya
perubahan pada variabel lain, yaitu variabel terikat (dependen).
Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran Two

Stay Two Stray (TS-TS)

Variabel Terikat

Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang
mengalami perubahan atau menjadi hasil akibat dari pengaruh variabel
bebas (independen). Variabel terikat pada penelitian ini adalah

Keterampilan Berbicara.
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Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat, maka dapat digambarkan

sebagai berikut:

X Y

Bagan Il11. 1
Alur Model Two Stay Two Stay

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

Diagram Pemikiran Variabel Bebas model pembelajaran Two Stay Two
Stray (X) terhadap Variabel Terikat keterampilan berbicara (Y).

X = Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

nely exsng NIN Y!lw ejdido yey @

Y = Keterampilan Berbicara

= = Pengaruh

E. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan di SDIT Mutiara Global Kabupaten
Kampar, untuk memperoleh data dalam penelitian ini maka penulis
menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Teknik Pengumpulan Data

a. Unjuk kerja

Unjuk kerja digunakan untuk mengevaluasi kualitas hasil

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

kerja, keterampilan, kemampuan merencanakan, dan mengenali
komponen suatu alat atau mesin. Kunci dari penilaian ini terletak
pada observasi dan pemberian skor terhadap kinerja peserta didik.

Untuk mengurangi subjektivitas dan meningkatkan keadilan,
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biasanya penilai lebih dari satu orang. Selain itu, dibutuhkan
pedoman penilaian guna membantu penilai memberi penilaian
secara konsisten dan objektif. *° Penilaian unjuk kerja adalah
bentuk evaluasi yang dilakukan melalui pengamatan terhadap
aktivitas peserta didik saat menyelesaikan suatu tugas. Jenis

penilaian ini sesuai untuk mengukur pencapaian kompetensi yang

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

memerlukan keterampilan praktis atau tindakan langsung dari
peserta didik.

b. Observasi

nely exsng NIN Y!lw ejdido yey @

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati sumber data. Observasi dapat
bersifat partisipatif, di mana peneliti terlibat langsung, maupun

non-partisipatif, yaitu tanpa keterlibatan langsung. Pada penelitian

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q
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ini, observasi digunakan sebagai data utama untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap
keterampilan berbicara dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di
SDIT Mutiara Global.

c. Dokumentasi

Dokumentasi  bertujuan untuk mengumpulkan data

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

langsung dari lokasi penelitian, yang mencakup peraturan, laporan
kegiatan, foto serta data lain yang mendukung penelitian. Dalam

penelitian ini, data dokumentasi diperoleh dari pihak-pihak terkait

.

G Jo A31SI3ATU) DTWER[S] 31e}G

** Muhammad llyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran, (Depok: Raja Grafindo Persada,
2021)~him. 181.
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guna mengetahui latar belakang sekolah, kondisi guru dan siswa,
fasilitas yang tersedia, dokumentasi foto kegiatan pembelajaran
siswa di SDIT Mutiara Global, serta data hasil belajar siswa yang
diperoleh dari guru kelas V.
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur besaran
suatu variabel sesuai standar tertentu. Berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), instrumentasi juga diartikan sebagai
pengetahuan mengenai karakteristik alat-alat, sedangkan instrumen
adalah sarana yang digunakan untuk melakukan pekerjaan atau
mengumpulkan data dalam suatu penelitian.*°
Instrumen dalam konteks pendidikan merupakan alat atau suatu
perangkat yang digunakan untuk mengukur, menilai, atau
mengumpulkan data yang berkaitan dengan proses pembelajaran,
pengajaran, maupun evaluasi. Instrumen ini berfungsi sebagai sarana
penting dalam memperoleh informasi yang akurat dan objektif
mengenai pencapaian kompetensi peserta didik, efektivitas metode
pembelajaran, serta berbagai aspek lain yang mendukung proses
pendidikan secara menyeluruh.*’
Instrumen dalam penelitian ini disusun secara mandiri oleh

peneliti, dengan berlandaskan pada teori-teori yang relevan dengan

< Abadi Jading dkk., Buku Ajar Pengukuran dan Instrumentasi, (Yogyakarta: Deepublish
enerbitan CV Budi Utama), 2021), him. 47.
tn ¥ Suharsiwi dkk., Pengembangan Instrumen Anak Usia Dini, (Sumatera Barat: CV.Azka

M J1IeAG Ue)
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variabel yang diteliti pedoman wawancara, lembar observasi, tes unjuk

kerja, dan sejenisnya.

@

1 B

)

-~

O

o Tabel I11. 4

ot Instrumen Kisi-Kisi Keterampilan Berbicara

NO Indikator Pernyataan ngl_ah

utir

= Mengucapkan  bunyi  vokal dan

il konsonan dengan jelas saat berbicara.

E Melafalkan kata-kata tanpa dipengaruhi

Z bahasa asing atau logat daerah yang

4 Ketepatan kuat. 4

i Vokal Berbicara dengan pengucapan yang

= jelas sehingga mudah dipahami oleh

W pendengar.

P Menjaga konsistensi pelafalan dari awal

= hingga akhir pembicaraan

= Menggunakan intonasi suara Yyang
sesuai dengan makna kalimat yang
disampaikan.
Memberikan tekanan suara pada bagian

2 Intonasi Suara | kalimat yang dianggap penting 4
Mengatur naik-turun suara secara jelas
dan konsisten selama berbicara.
Berbicara dengan intonasi yang tidak
monoton atau datar.
Memilih kata-kata yang sesuai dengan

3 Ketepatan topik pembicaraan. 4

Ucapan Menggunakan kata-kata yang mudah

dipahami oleh teman sebayanya.

e Menghindari  penggunaan kata-kata

- yang terlalu rumit saat berbicara.

g | Ketepaan g gunakan  Kalimat tepat 4

o Ucapan nggunakan kalimat ~yang tepa

¥ ]

o sehingga makna pembicaraan

e tersampaikan dengan baik.

=] Menyusun kalimat secara runtut dan

'é logis saat menyampaikan pendapat.

= Menyampaikan kalimat yang mudah

E' Urutan Kata | dipahami oleh pendengar. 4

4 yang Tepat Berbicara tanpa menggunakan kalimat

o yang terputus-putus atau acak.

= Menyampaikan pembicaraan secara

= terstruktur dari awal hingga akhir

5, Kelancaran | Berbicara dengan lancar tanpa sering 4
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vokal dan konsonan dengan
banyak kesalahan serta
dipengaruhi bahasa lain atau

E
e 68
)
e =%
® gx NO Indikator Pernyataan il L
o i—, 0 w Butir
88| = tersendat.
"g_ 2o ) Berbicara tanpa terlalu lama berhenti
9 {% 5| o atau berdiam diri.
3 2 = — - -
54 5§ o Menjaga alur pembicaraan agar tetap
8 =0 = lancar dan mudah diikuti.
> @ S = Menyampaikan pembicaraan secara
SgE| = wajar dan tidak terkesan dibuat-buat.
ti: B
= = E E
522 = Tabel 111. 5
g c 3 0 Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa
2 & c SDIT Mutiara Global
= L
4 No Indikator Aspek Yang di amati Skor | Keterangan
[
& 2 Ketépatan Vokal Siswa mampu mengucapkan 4 Sangat Baik
e e gengucapan bunyi bunyi vokal dan konsonan
3 vokal dan dengan jelas dan tepat, tidak
3 konsonan  secara dipengaruhi oleh bahasa asing
%’ jelas atau logat tertentu, serta
: b « Pelafalan tidak menunjukkan konsistensi
3 dipengaruhi dalam pelafalan  sehingga
o bahasa asing atau pembicaraan mudah dipahami
8 logat daerah oleh pendengar
E « Kejelasan ucapan Siswa mampu mengucapkan 3 Baik
3 saat berbicara sebagian besar bunyi vokal
o « Konsistensi dalam dan konsonan dengan tepat,
o pelafalan dari awal namun masih terdengar sedikit
] hingga akhir pengaruh bahasa lain atau
3 fPembicaraan pelafalan  yang  kurang
= konsisten, meskipun tidak
= mengganggu pemahaman
= pendengar secara umum.
g Siswa menunjukkan beberapa 2 Cukup baik
2 kesalahan dalam pengucapan
3 bunyi vokal dan konsonan
=5 . .
2 sehingga sebagian kata
terdengar kurang jelas dan
menyulitkan pendengar dalam
memahami pembicaraan
Siswa mengucapkan bunyi 1 Kurang baik

)
o]
=
=
=
jui]
=
w
=
L77]
c
jui]
—
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gglimat yang tepat
n sesuai makna

kata atau kalimat yang kurang
tepat sehingga makna
pembicaraan tidak

b=
..:'F 69
:nlﬂ
BN =N
4 No Indikator Aspek Yang di amati Skor | Keterangan
E?g 88 = logat  tertentu,  sehingga
c2 9 o pembicaraan sulit dipahami
o 2 E ey oleh pendengar.
EE <! Intquasi Suara Siswa mampu menggunakan 4 Sangat Baik
é; = <2/ Penggunaan intonasi suara dengan tepat,
T @ S tonasi sesuai pemenggalan kata dan jeda
c o E ‘makna kalimat jelas, serta kecepatan
£oa- Tekanan suara berbicara sesuai dengan isi
=3 5 Eendukung pembicaraan sehingga makna
© £ B penyampaian isi ujaran tersampaikan dengan
% < 3|+ Maik turun suara baik.
2 % gelas dan konsisten Siswa menggunakan intonasi, 3 Baik
b= . iidak monoton jeda, dan kecepatan berbicara
f‘, @tau datar yang cukup tepat, namun
o Py penerapannya belum konsisten
D = pada seluruh bagian
= — pembicaraan.
- Siswa menggunakan intonasi 2 Cukup Baik
?_— yang kurang tepat, jeda tidak
. 8 jelas, dan kecepatan berbicara
B kurang  sesuai sehingga
{% penyampaian terasa kurang
= nyaman didengar.
. & Siswa tidak menggunakan 1 Kurang Baik
£ intonasi, jeda, dan kecepatan
f:? berbicara yang sesuai,
3 sehingga pembicaraan
& menjadi sulit dipahami
_ § Ketepatan Ucapan Siswa mampu memilih kata 4 Sangat Baik
o * ®emilihan kata dan menggunakan kalimat
= (ﬁ_ﬂiksi) sesuai dengan tepat sesuai topik
g engan topik pembicaraan  sehingga isi
E_:f Pembicaraan pembicaraan mudah dipahami
= . genggunaan kata oleh pendengar.
5 mudah  dipahami Siswa menggunakan kata dan 3 Baik
=3 oleh audiens kalimat yang pada umumnya
2 Sebaya sudah tepat, meskipun masih
« Tidak terdapat  sedikit  kesalahan
f_nenggunakan kata yang tidak terlalu
yang terlalu rumit mengganggu pemahaman.
* Renggunaan Siswa menggunakan beberapa 2 Cukup Baik

jens uenelun) neje-sp
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lancar, banyak terhenti, dan

=
' = 70
P o=
4 No Indikator Aspek Yang di amati Skor | Keterangan
S8 E = tersampaikan secara
€@ g o maksimal.
g;% E o Siswa banyak menggunakan 1 Kurang Baik
2 % £ = kata dan kalimat yang tidak
§§' =S 5 tepat sehingga isi pembicaraan
% 0 S = menjadi tidak jelas.
T % E Urutan Kata yang Siswa mampu menyusun kata- 4 Sangat Baik
gCa Tepat kata secara tepat dan runtut,
=3 5 galimat runtut dan tidak mengulang kata secara
o 2B dogis berlebihan,  sehingga  alur
?i S @|+ dgalimat  mudah pembicaraan mudah diikuti
2 % dipahami audiens oleh pendengar.
= |+ Tidak ada kalimat Siswa menyusun Kkata-kata | 3 Baik
i derputus/acak dengan urutan yang cukup
o « fenyampaian dari tepat, namun masih terdapat
i awal hingga akhir pengulangan kata yang tidak
= terstruktur diperlukan
o Siswa menyusun kata-kata 2 Cukup Baik
?_— dengan urutan yang kurang
. 8 runtut dan sering mengulang
B kata, sehingga mengganggu
{% kejelasan pembicaraan.
= Siswa menyusun Kkata-kata 1 Kurang Baik
ZAEe dengan urutan yang tidak tepat
£ dan banyak pengulangan,
f:? sehingga isi pembicaraan sulit
3 dipaham.
_ % Kelancaran Siswa mampu  berbicara 4 Sangat Baik
. 3 « Pembicaraan tidak dengan lancar, tidak tersendat,
o tersendat tidak terlalu lama berdiam
= . Eidak terlalu lama diri, dan pembicaraan
g ®erdiam diri saat terdengar wajar serta tidak
z Berbicara dibuat-buat.
j « Alur pembicaraan Siswa berbicara dengan cukup 3 Baik
5 @ncar lancar,  meskipun  masih
g | Renyampaian terdapat sedikit jeda atau
2 ferdengar  wajar keraguan saat menyampaikan
dan tidak dibuat- pembicaraan
uat Siswa sering tersendat atau 2 Cukup Baik
berhenti cukup lama saat
berbicara sehingga kelancaran
pembicaraan terganggu.
Siswa berbicara dengan tidak 1 Kurang Baik

or
o]
=
=
=
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=
w
=
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instrumen mampu mengukur aspek-aspek yang memang menjadi fokus
pengukuran. Instrumen dianggap valid apabila dapat secara tepat
mengukur tujuan yang telah ditetapkan. Hasil dari proses ini menjadi
acuan untuk melakukan revisi dan penyempurnaan instrumen sebelum
diterapkan dalam penelitian secara menyeluruh.

Salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam mengukur

JPOR
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o o NO Indikator Aspek Yang di amati Skor | Keterangan
o
SSSsE = pembicaraan terkesan tidak
2ea o I wajar.
T35 =
535232 ~
58548 2
Fe 2 c B .
3202 EUI Coba Instrumen Penelitian
2388 =
S 55 % 1. Uji Validitas
55 S
=" — o .
% @‘ = =4 Validitas merupakan sejauh mana suatu alat ukur atau tes
Q w
= wn
% = E} mampu mencerminkan secara tepat hal yang memang ingin diukur.
= - o
o T : . i : :
- = » Dengan kata lain, validitas menunjukkan tingkat ketepatan instrumen
< = A
o = -
= 2 W dalam mengukur konstruk yang dimaksud. “*Sebelum instrumen diuji
= = -
o
%— =3 coba di lapangan, perlu dilakukan evaluasi awal untuk menilai
Cp
=2 = kelayakannya. Salah satu bentuk evaluasi tersebut adalah validasi isi
(7)) w
=
o % (content validity), yang dilakukan dengan meminta pendapat para ahli
[1h]
)
AEC o : D . .
o2 atau validator. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
' =
&
3
o R
3
3
o
2
(1]
o
=
5
=
w
=
3
=1
b

validitas isi dikembangkan oleh C.H. Lawshe. Metode ini pada

dasarnya bertujuan untuk menilai sejauh mana terdapat kesepakatan di

Jo A31S13ATU) DTWER[S] 31e}G

w1 *® Yusrizal dan Ramhati , Pengembangan Instrumen Afektif & Kuisioner, (Yogyakarta:
Pale Media Prima, 2022), him. 39.
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antara para ahli atau penilai mengenai tingkat kepentingan suatu butir
dalam instrumen. Berdasarkan prinsip tersebut, Lawshe merumuskan

sebuah formula yang dikenal dengan Content Validity Ratio (CVR).*

Mp M/, 2m

CVR =—; . =51
Keterangan:

CVR Content Validity Ratio

Mp banyaknya pakar yang menyatakan setuju
M banyaknya pakar yang memvalidasi
Kriteria : =1<CVR<+1

Mp <% M CVR < 0 (butir tidak baik)

Mp =% M CVR = 0 (butir kurang baik)

Mp> %2 M CVR > 1 (butir baik)

Instrumen penelitian ini sudah melakukan Uji validasi oleh
tiga pakar 1.Husnil Ahfan, M.Pd dosen bahasa indonesia, 2. Nur Izzati
Rahma, S.Pd,.Gr Guru kelas V, 3. Benny Alidasril, S.Pd,.Gr. Hasilnya
instrumen penelitian ini dinyatakan valid dan layak digunakan untuk
mengukur keterampilan bebicara.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan metode untuk menilai sejauh mana

suatu instrumen penelitian dapat dipercaya, akurat, teliti, dan

konsisten dalam mengukur indikator yang ditetapkan. Uji ini
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bertujuan untuk mengukur konsistensi

internal

73

dari instrumen

penelitian, yaitu sejaun mana butir-butir dalam instrumen tersebut

saling berkaitan dan menghasilkan hasil yang konsisten.

Pada penelitian ini  penulis

menggunakan pengujian

Reliabilitas dengan metode Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach

adalah sebagai berikut:*°

. n Y52
R 52
Keterangan :
711 Koefisien reliabilitas
n Jumlah butir dalam instrumen (aspek penilaian)
> S? Jumlah varians tiap butir
SZ Varians total
Tabel I11. 6
Kriteria Reliabilitas
Nilai Interpretasi
0,00 - 0,20 Reliabilitas Sangat Rendah
0,21-0,40 Reliabilitas Rendah
0,42 - 0,60 Reliabilitas Sedang
0,61 -0,80 Reliabilitas Tinggi
0,81-1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi
Tabel 111.7
Rekapitulasi Uji Reliabilitas
No Nilai Reliabilitas Tes Jumlah Item Interpretasi
1 0,836 3 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 111.7, diperoleh

nilai reliabilitas sebesar 0,836 untuk 5 butir soal. Nilai tersebut

termasuk dalam kategori sangat tinggi, sehingga dapat disimpulkan

g JO AJISIaAIU] DIWIE[S] 2)B]g
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bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi yang sangat baik dan

layak digunakan sebagai alat pengumpulan data.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk membantu peneliti dalam

Nijlw efdio yeH @

- mengolah data yang telah diperoleh sehingga dapat menjawab rumusan

n

masalah dan menguji hipotesis dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini,

N

9 teknik analisis yang digunakan adalah statistik komparatif, yaitu suatu

=
w
n’;‘metode yang digunakan untuk membandingkan hasil unjuk kerja

A keterampilan berbicara antara dua kelompok yang berbeda. Perbandingan
juy

= dilakukan antara kelas eksperimen, yang mendapatkan perlakuan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS), dan kelas kontrol, yang menggunakan model pembelajaran

Talking Stick.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel
berdistribusi normal atau tidak. Statistik yang digunakan dalam
pengujian ini adalah uji Shapiro—Wilk dengan rumus sebagai berikut:

_ Ca;x;)?
CE(x; —X)?
Keterangan:

W= Nilai statistik Shapiro Wilk
a; =Koefisien test Shapiro Wilk
x; =Data sampel ke-i

x =Rata-rata data sampel

M JIIeAG uejIng jo AJISI2ATU(] DIWE[S] 3)BIG
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Dalam pengujian, data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05 (Sig. > 0,05). Sebaliknya, data dinyatakan
tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikansi kurang dari atau

sama dengan 0,05 (Sig. <0,05).

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya
variansi variansi dua buah distribusi atau lebih. Dalam penelitian ini
menggunakan uji F yang bertujuan untuk menguji ketepatan model,
apakah nilai prediksi mampu menggambarkan kondisi sesungguh-nya
dengan rumus:**

Varians terbesar

Varians terkeci

Taraf signifikan a = 0,05 maka dicari pada tabel F didapatkan nilai
Keterangan:
Jika Fnitung < Ftabel berarti data homogen

Jika Fnitung > Frabel berarti data tidak homogen

3. Uji hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran dugaan
tersebut secara statistik, bukan sekadar berdasarkan pendapat pribadi.
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah perbedaan antara

dua kelompok (misalnya kelas eksperimen dan kontrol) terjadi secara

Jo A31S13ATU) DTWER[S] 31e}G

un °t Rahmi Ramadhani dan Nuraini Sri Bina, Statistik Penelitian Pendidikan: Analisis
Mater&atis dan Aplikasi SPSS, (Jakarta: Kencana, 2021), him. 292,
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signifikan atau hanya kebetulan. Apabila data berdistribusi normal dan

homogen, selanjutnya diadakan uji hipotesis.

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka

hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:>?

a. Hipotesis Verbal

1)

2)

Hipotesis Nol (H,)

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
keterampilan berbicara siswa antara kelas yang menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray dan kelas yang
menggunakan model pembelajaran Talking Stick.

Hipotesis Alternatif (H,):

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap keterampilan
berbicara siswa antara kelas yang menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray dan kelas yang

menggunakan model pembelajaran Talking Stick.

b. Hipotesis Statistik

Untuk menguji hipotesis, digunakan uji statistik terhadap

nilai posttest keterampilan berbicara antara dua kelompok (kelas

eksperimen dan kelas kontrol). Hipotesis statistik dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1

Ho: > o

tn 2 Tilawatil Ciseta Yoda, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jawa Barat: PT.Kimshafi Alung

M J1IeAG Ue)
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g (Rata-rata nilai keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen
ﬂ,:. sama dengan rata-rata siswa kelas kontrol)
o
o 2) Hi:p#p
; (Rata-rata nilai keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen
= berbeda dengan rata-rata siswa kelas kontrol)
.9
© ¢, Rumus Uji Hipotesis
=
W 1) Data berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan
=
» uji-t dengan rumus:
o
2 M,+M
+
E t, = = 2 >
81 SDX SDY
c \/(N—1)+(N—1)
Keterangan:

M, Rata-rata variabel X

M, Rata-rata variabel Y

SDy Standar deviasi X

SDy Standar deviasi Y

N Jumlah Sampel

2) Data berdistribusi normal tetapi tidak homogen maka
menggunakan uji t-test dua sampel independen (independent

sample t-test), dengan rumus sebagai berikut:>®

Jo A31S13ATU) DTWER[S] 31e}G

tn > Caeclillia Bintang Girik Allo dkk., Statistika Dasar, (Jambi: Sonpedia Publishing
Indonisia, 2023), him. 80.
=
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X - X,
t=
2 2

51,52

n,; n;
Keterangan:
X, rata-rata nilai kelas eksperimen
X, rata-rata nilai kelas kontrol
S% sz varians masing-masing kelas
ny ny jumlah siswa pada masing-masing kelas

3) Data tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis
menggunakan uji statistik non parametrik Mann Whitney U

dengan rumus:

Ny_(n2—
U1 =nqn, + %Rl
dan
Ny_(n2—
U1 =nin, + %RZ
Keterangan:
Ul Jumlah Peringkat 1
U2 Jumlah Peringkat 2
R1 Jumlah Rangking pada R1
R2 Jumlah Rangking pada R2

Kriteria pengambilan keputusan:
a) Jika nilai thiung>tianel maka H, ditolak, yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara keterampilan berbicara

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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b) Jika nilai thiung<tinel , Maka Ho diterima, yang berarti tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan
berbicara siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K

P Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L ___._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat

.m_._“__.n.. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© BAB V
1 B
)
== PENUTUP
. 1Eemmpulan
w Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh
=

model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap keterampilan
grbicara siswa kelas V SDIT Mutiara Global, diperoleh bahwa rata-rata skor
E)?(_J)sttest kelas eksperimen sebesar 82,03, sedangkan kelas kontrol
{rj?_emperoleh rata-rata 69,07. Perbedaan rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
E;gterampilan berbicara siswa pada kelas yang menerapkan model TSTS lebih
ﬁﬁggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Selanjutnya, hasil  pengujian  hipotesis menggunakan  uji
nonparametrik Mann-Whitney U menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan
kriteria pengambilan keputusan, maka H, ditolak dan H, diterima. Hal ini
berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model

pembelajaran Two Stay Two Strary (TSTS) terhadap keterampilan berbicara

%gnswa kelas VV SDIT Mutiara Global.

; Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
E:;mbelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) efektif dalam meningkatkan
@terampilan berbicara siswa dibandingkan dengan pembelajaran yang
a'gunakan pada kelas kontrol di SDIT Mutiara Global.

127
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B. Ithplikasi
1 B
ﬁ Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pelaksanaan
o
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Penerapan model

gembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dapat dijadikan

's"ébagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk
.9

Eeningkatkan keterampilan berbicara siswa. Melalui kegiatan diskusi,

=
pertukar informasi antarkelompok, dan penyampaian hasil secara lisan, siswa

=
@emperoleh lebih banyak kesempatan untuk melatih keberanian, kelancaran,

W
sgrta ketepatan dalam berbicara.

Buepun-Guepupn 16unpujig E1diD yey

E Selain itu, model TSTS mampu menciptakan suasana pembelajaran

yang lebih aktif dan komunikatif. Siswa tidak hanya berperan sebagai
penerima materi, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses

menyampaikan pendapat, mendengarkan ide orang lain, serta menanggapi

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q
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informasi yang diperoleh. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya
kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi secara lisan di depan teman
sebaya maupun guru.

Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

CRLATS

pertimbangan dalam pengembangan dan penerapan model pembelajaran yang
-
menekankan keterlibatan aktif siswa, khususnya dalam meningkatkan
-
Keterampilan berbicara. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

-t

@épat menjadi rujukan untuk mengkaji penggunaan model Two Stay Two
o

énrray pada materi Bahasa Indonesia yang berbeda, jenjang kelas lain, maupun
et

ﬁeterampilan berbahasa lainnya dengan desain penelitian yang lebih beragam.
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C. @:wan

2 3BeH

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran

Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap keterampilan berbicara

]

Lze
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=
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iswa kelas VV SDIT Mutiara Global, beberapa saran dapat dikemukakan

agai berikut.

Bagi guru, model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat dijadikan
salah satu alternatif strategi pembelajaran dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya pada pembelajaran yang menuntut keterampilan
berbicara. Melalui kegiatan diskusi, bertukar informasi antar kelompok,
serta penyampaian hasil secara lisan, model ini terbukti mampu melatih
siswa untuk berbicara lebih percaya diri, runtut, dan komunikatif. Oleh
karena itu, guru diharapkan dapat merancang kegiatan pembelajaran yang
mendorong partisipasi aktif siswa, penggunaan bahasa lisan yang baik,
serta interaksi antarsiswa secara terstruktur.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Sekolah juga diharapkan dapat memfasilitasi
kegiatan pendampingan, pelatihan, atau workshop bagi guru terkait
penerapan model pembelajaran kooperatif, termasuk Two Stay Two
Stray, guna meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan menerapkan model Two Stay Two Stray pada materi Bahasa

Indonesia yang berbeda, jenjang kelas lain, atau pada keterampilan
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motivasi belajar atau

seperti

berbahasa lainnya seperti membaca dan menulis. Penelitian lanjutan juga
lain,

kepercayaan diri siswa, serta menggunakan desain penelitian dan jumlah

sampel yang lebih beragam agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif

dapat menambahkan variabel
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LAI\@’IRAN 2
1 B
ﬁ Rekapitulasi Pra-Riset
o Keterampilan Berbicara
o Siswa Kelas V SDIT Mutiara Global
™ _
= Data Pra-Riset
No = Kode Siswa Indikator skor | nilai | ket
~ 1 2 3 4 5
1 ¢ Siswa 001 4 3 3 3 3 16 80 | B
2 {> Siswa 002 2 2 2 2 2 10 50 | CB
3 |, Siswa 003 3 3 2 2 2 12 60 | CB
4 £ Siswa 004 2 2 2 2 2 10 50 | CB
5 ¥ Siswa 005 2 2 2 2 2 10 50 |CB
6 f Siswa 006 2 2 2 2 2 10 50 | CB
7 1y Siswa 007 2 2 2 2 2 10 50 | CB
8 §, Siswa 008 3 3 2 3 2 13 65 | CB
9 ¢ Siswa 009 3 3 3 3 2 14 70 | B
10 Siswa 010 3 2 2 2 3 12 60 | CB
11 Siswa 011 3 2 2 2 3 12 60 | CB
12 Siswa 012 3 2 y 2 2 11 55 | CB
13 Siswa 013 3 3 2 2 2 12 60 | CB
14 Siswa 014 3 3 2 2 2 12 60 | CB
15 Siswa 015 3 2 2 3 2 12 60 | CB
16 Siswa 016 2 2 2 2 2 10 50 | CB
17 Siswa 017 2 2 2 2 2 10 50 | CB
18 Siswa 018 1 1 i 1 1 5 25 | CB
19 Siswa 019 3 3 2 2 3 13 65 | CB
20 Siswa 020 3 3 2 2 2 12 60 | CB
21 | Siswa 021 3 3 2 2 3 13 65 | CB
22 i'- Siswa 022 2 2 2 2 2 10 50 | CB
23 £+ Siswa 023 3 3 2 2 2 12 60 | CB
24 |~ Siswa 024 3 2 2 2 BF™ T E
25 = Siswa 025 3 2 3 2 2 12 60 | CB
26 15 Siswa 026 3 2 3 2 3 13 65 | CB
27 £ Siswa 027 3 2 3 3 3 14 70 | B
Jurr@h_ siswa yang 18 10 5 5 -
terampil
Persgntase - SISWa | g5 6606 | 37,03% | 18,51% | 18,51% | 25%
yangterampll
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S| AMPIRAN 3
= EBEE
E,' ':;:[ Kisi-Kisi Unjuk Kerja Keterampilan Berbicara
NO Indikator Pernyataan J;ml_ah
utir
B = Mengucapkan bunyi vokal dan konsonan dengan
- = jelas saat berbicara.
8 - Melafalkan kata-kata tanpa dipengaruhi bahasa
e ;: Ketepatan VVokal asing_ atau logat daerah yang kuat. _ _ 4
g Berbicara dengan pengucapan yang jelas sehingga
== mudah dipahami oleh pendengar.
= . T T T T
£ h Menjaga k_on3|sten3| pelafalan dari awal hingga
= akhir pembicaraan
U] Menggunakan intonasi suara yang sesuai dengan
o makna kalimat yang disampaikan.
“h Memb(_arikan tekan_an suara pada bagian kalimat
2 o} Intonasi Suara yang dlanggap_pentlng . 4
= Mengatur naik-turun suara secara jelas dan
konsisten selama berbicara.
Berbicara dengan intonasi yang tidak monoton atau
datar.
Memilih kata-kata yang sesuai dengan topik
pembicaraan.
Menggunakan kata-kata yang mudah dipahami oleh
teman sebayanya.
S i< etepatan Ucapay Menghindari penggunaan kata-kata yang terlalu 4
rumit saat berbicara.
Menggunakan kalimat yang tepat sehingga makna
pembicaraan tersampaikan dengan baik.
Menyusun kalimat secara runtut dan logis saat
up menyampaikan pendapat.
8 Menyampaikan kalimat yang mudah dipahami oleh
0 Urutan Kata yang | pendengar. 4
@ Tepat Berbicara tanpa menggunakan kalimat yang
o terputus-putus atau acak.
§_ Menyampaikan pembicaraan secara terstruktur dari
2 awal hingga akhir
El' Berbicara dengan lancar tanpa sering tersendat.
E- Berbicara tanpa terlalu lama berhenti atau berdiam
v diri.
5 E Kelancaran Menjaga alur pembicaraan agar tetap lancar dan 4
5
=

.

Menyampaikan pembicaraan secara wajar dan tidak
terkesan dibuat-buat.

e
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Penggunaan
intonasi sesuai
makna kalimat
Tekanan suara
mendukung
penyampaian isi
Naik turun suara

intonasi suara dengan tepat,
pemenggalan kata dan jeda
jelas, serta kecepatan
berbicara sesuai dengan isi
pembicaraan sehingga makna
ujaran tersampaikan dengan
baik.
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LAI\@’IRAN4
1 B
ﬁ Rubrik Penilaian Unjuk Kerja Keterampilan Berbicara
No Indikator Aspek Yang di amati Skor | Keterangan
1 % Ketepatan Vokal Siswa mampu mengucapkan 4 Sangat Baik
—| « Pengucapan bunyi bunyi vokal dan konsonan
—  vokal dan dengan jelas dan tepat, tidak
=t  konsonan secara dipengaruhi oleh bahasa asing
ct  jelas atau logat tertentu, serta
—]+ Pelafalan tidak menunjukkan konsistensi
g dipengaruhi dalam pelafalan  sehingga
f-:“ bahasa asing atau pembicaraan mudah dipahami
7 logat daerah oleh pendengar
=« Kejelasan ucapan Siswa mampu mengucapkan 3 Baik
o saat berbicara sebagian besar bunyi vokal
A« Konsistensi dalam dan konsonan dengan tepat,
o pelafalan dari awal namun masih terdengar sedikit
“~ hingga akhir pengaruh bahasa lain atau
pembicaraan pelafalan yang kurang
konsisten, meskipun tidak
mengganggu pemahaman
pendengar secara umum.
Siswa menunjukkan beberapa 2 Cukup baik
kesalahan dalam pengucapan
bunyi vokal dan konsonan
sehingga  sebagian kata
terdengar kurang jelas dan
menyulitkan pendengar dalam
memahami pembicaraan
1 Siswa mengucapkan bunyi 1 Kurang baik
vokal dan konsonan dengan
banyak kesalahan serta
I dipengaruhi bahasa lain atau
logat  tertentu,  sehingga
pembicaraan sulit dipahami
oleh pendengar.
2~ Intonasi Suara Siswa mampu menggunakan 4 Sangat Baik
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- o=
2 No Indikator Aspek Yang di amati Skor | Keterangan
[y
T =+ jelas dan konsisten Siswa menggunakan intonasi, 3 Baik
ol * Tidak  monoton jeda, dan kecepatan berbicara
-  atau datar yang cukup tepat, namun
-~ penerapannya belum konsisten
pada seluruh bagian
§. pembicaraan.
= Siswa menggunakan intonasi 2 Cukup Baik
a8l yang kurang tepat, jeda tidak
- jelas, dan kecepatan berbicara
= kurang  sesuai sehingga
o 9] penyampaian terasa kurang
= nyaman didengar.
i_ Siswa tidak menggunakan 1 Kurang Baik
o) intonasi, jeda, dan kecepatan
il berbicara yang sesuai,
= sehingga pembicaraan
pt menjadi sulit dipahami
3 | Ketepatan Ucapan Siswa mampu memilih Kkata 4 Sangat Baik
« Pemilihan kata dan menggunakan kalimat
(diksi) sesuai dengan tepat sesuai topik
dengan topik pembicaraan  sehingga  isi
pembicaraan pembicaraan mudah dipahami
e Penggunaan kata oleh pendengar.
mudah  dipahami Siswa menggunakan kata dan 3 Baik
oleh audiens kalimat yang pada umumnya
sebaya sudah tepat, meskipun masih
« Tidak terdapat sedikit kesalahan
menggunakan kata yang tidak terlalu
yang terlalu rumit mengganggu pemahaman.
up e Penggunaan Siswa menggunakan beberapa 2 Cukup Baik
& kalimat yang tepat kata atau kalimat yang kurang
7| dan sesuai makna tepat sehingga makna
@ pembicaraan tidak
ol tersampaikan secara
= maksimal.
Al Siswa banyak menggunakan 1 Kurang Baik
a kata dan kalimat yang tidak
= tepat sehingga isi pembicaraan
= menjadi tidak jelas.
4 Zl Urutan Kata yang Siswa mampu menyusun kata- 4 Sangat Baik
5 Tepat kata secara tepat dan runtut,
= Kalimat runtut dan tidak mengulang kata secara
= logis berlebihan, sehingga alur
Yie Kalimat mudah pembicaraan mudah diikuti
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3 =X
2 No Indikator Aspek Yang di amati Skor | Keterangan
[y
T =+  dipahami audiens oleh pendengar.
o * Tidak ada kalimat Siswa menyusun kata-kata 3 Baik
o  terputus/acak dengan urutan yang cukup
<y Penyampaian dari tepat, namun masih terdapat
awal hingga akhir pengulangan kata yang tidak
§_ terstruktur diperlukan
= Siswa menyusun kata-kata 2 Cukup Baik
a8l dengan urutan yang kurang
E; runtut dan sering mengulang
= kata, sehingga mengganggu
@ W kejelasan pembicaraan.
c Siswa menyusun kata-kata 1 Kurang Baik
i_ dengan urutan yang tidak tepat
o) dan banyak pengulangan,
il sehingga isi pembicaraan sulit
= dipaham.
5 | Kelancaran Siswa mampu  berbicara 4 Sangat Baik
» Pembicaraan tidak dengan lancar, tidak tersendat,
tersendat tidak terlalu lama berdiam
« Tidak terlalu lama diri, dan pembicaraan
berdiam diri saat terdengar wajar serta tidak
berbicara dibuat-buat.
e Alur pembicaraan Siswa berbicara dengan cukup 3 Baik
lancar lancar,  meskipun  masih
« Penyampaian terdapat sedikit jeda atau
terdengar  wajar keraguan saat menyampaikan
dan tidak dibuat- pembicaraan
buat Siswa sering tersendat atau 2 Cukup Baik
berhenti cukup lama saat
uh berbicara sehingga kelancaran
= pembicaraan terganggu.
) Siswa berbicara dengan tidak 1 Kurang Baik
ol lancar, banyak terhenti, dan
pembicaraan terkesan tidak
wajar.
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ELAI\@H RAN 5

& SE

’E. MODUL AJAR

Kelas Eksperimen Pertemuan 1

pul

A. INFORMASI UMUM MODUL

=

2 Namia Penyusun | : Naimah

|nSt;’lSi/SEKO|ah : SD IT Mutiara Global

Face / Kelas :ClV

Alokasi Waktu : 3 X 30 Menit

Buopiim.Bunmiis g By

Tahun Pelajaran | : 2025/ 2026

Materi Unsur Intrinsik Cerita

B. KOMPETENSI AWAL
)

Sebelum mempelajari materi Unsur Intrinsik Cerita, peserta didik telah memiliki
kemaimpuan dasar sebagai berikut:
=
1. Mampu menyimak cerita sederhana yang dibacakan guru atau teman
dengan pemahaman dasar terhadap isi cerita.
2. Mampu mengenali tokoh utama dalam cerita melalui pengamatan terhadap
tindakan, ucapan, atau ciri-ciri tokoh.
3. Mampu menyebutkan latar tempat atau waktu cerita berdasarkan informasi
yang terlihat atau terdengar.
4. Mampu menceritakan kembali isi cerita secara singkat, meliputi bagian
awal, tengah, dan akhir menggunakan kalimat sederhana.
Mampu menyampaikan pendapat tentang pesan atau pelajaran sederhana yang
didapat dari cerita yang pernah didengar atau dibaca.

C. KOMPONEN INTI

Capaian Pembelajaran Fase C

Padas akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkemunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik
mengnjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan
menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik
yang:tikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi
dan gempresentasikan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam
diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan
pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan
peng?\lamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan
men@_aca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan.

Fase C Berdasarkan Elemen

BerbiCara dan | Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara

Mempresentasikan lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra
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53
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tutur sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata
baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan
kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai dengan norma
budaya; menyampaikan informasi dengan fasih dan
santun. Peserta didik ~menyampaikan perasaan
berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri dan orang
lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan
puisi dengan penggunaan kosakata secara kreatif. Peserta
didik mempresentasikan gagasan, hasil pengamatan, dan
pengalaman dengan logis, sistematis, efektif, kreatif, dan
Kritis; mempresentasikan imajinasi secara kreatif.

i

Tujuan
Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat:

a. Mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen (tokoh, latar,
alur, tema, amanat).

b. Menceritakan kembali isi cerpen secara lisan dengan
runtut.

c. Menjelaskan hasil diskusi cerpen kepada kelompok
lain saat kegiatan TSTS.

d. Berbicara dengan intonasi dan artikulasi yang jelas.

e. Menunjukkan sikap percaya diri dan kerja sama
dalam diskusi TSTS

Alur Kegaiatan

a. Dengan diberikan cerita dengan judul yang berbeda-
beda, siswa membaca dan memperhatikan unsur
instrinsik cerita.

b. Siwa menjawab pertanyaan pemahaman dalm LKPD
untuk mengidentifikasi unsu intrinsik cerita secara
berkelompok.

c. Dengan bimbingan guru, siswa mempersiapakn
penjelasakn singkat dari sambil menyiapkan cara
"Two Stay Two Stray"

Pemahaman
Bermakna

Melalui pembelajaran keterampilan berbicara, siswa
diharapkan mampu menyampaikan cerita secara jelas,
runtut, dan percaya diri dengan memperhatikan
ketepatan vokal, intonasi suara, ketepatan ucapan, urutan
kata yang tepat, dan kelancaran berbicara,

Profil Pancasila

e Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan
Berakhlak Mulia

Berkebhinekaan Global

Berkolaborasi

Mandiri

Bernalar Kritis

Kreatif

Jumlah Siswa :
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37 péserta didik

d Assesmen :

B im 1B ey

R

*Guru-menilai ketercapaian tujuan pembelajaran
Asesmen individu

Jenis Assesmen :

e Presentasi
e Unjuk Kerja

Model Pembelajaran

2 Two Stay Two Stray

Metode dan Model Pembelajaran :

b Cerarah, Cerita,demontrasi, Presentasi lisan

Media Pembelajaran

e Boku Siswa
e At tulis dan LKPD
o Cerita Pendek

Materi Pembelajaran

Mengmak penjelasan guru tentang unsur intrinsik pada cerita

Sumber Belajar :

1. Sumber Utama
e Buku Bahasa Indonesia kelas V SD

Persiapan Pembelajaran :

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
b. Memastikan kondisi kelas kondusif

Panduan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

R oerbicora 1

e Mempresentasikan informasi dengan menggunakan contoh-contoh untuk
m'g]dukung pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan metode presentasi
dgrngan perhatian atau minat pendengarnya.

m

Kegiatan Pembelajaran
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Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

oy
Pendahuluan

Menyapa siswa dan berdoa.

Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Apersepsi:

Guru menayangkan atau membacakan cerpen
singkat.

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran

10 menit

Bi

nely eXsng NIRp!IIW eydio

[ 21838

Langkah 1: Kerja Kelompok (10 Menit)

» Siswa dibagi menjadi kelompok berisi 4 orang

» Guru membagikan cerpen dan LKPD

» Siswa membaca cerpen bersama

Langkah 2: Diskusi Kelompok (15 Menit)

» Siswa menyelesaikan tugas dalam LKPD
o Mengidentifikasi tokoh, latar alur.
o Menentukan tema dan amanat
o Mempersiapkan cerita lisan

Langkah 3: Two Stay Two Stray (20 Menit)

» 2 Siswa tinggal (Stay) untuk menjelaskan hasil
diskusi kelompoknya.

» 2 Siswa berkunjung (Stray) ke kelompok lain
untuk belajar hasil kelompok lain.

» Kelompok yang stay menyampaikan isi cerpen
dan unsurnya secara lisan.

» Kelompok stray mencatat informasi dari
kunjungan.

Langkah 4: Kembali ke kelompok asal (10 Menit)

» Siswa stray melaporkan informasi yang
mereka dapat

» Kelompok menyimpulkan hasil pembelajaran.

Langkah 5: Presentasi ( 10 Menit)

> Beberapa kelompok menyampaikan hasil
diskusi di depan kelas.

65
menit

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

RefEsti dan
Penutup

2

Siswa menyebutkan kembali unsur-unsur cerpen.
Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran
Guru memberikan umpan balik

Siswa berdoa dan pembelajaran ditutup.

15 menit

D. fampiran
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U
[ intrinsik )

=y
@5 Menyimak | Unsur Intristik

Toma ==
Tdentifikasi Unsur Cerita Jemtorgapa ~ y
< Tokeh dan penokohan
N ST o
Setap cerita yorg kita baza memiliki bagan-bagian penting di dolariya yang s <eritar don bogaimana
=i
membertuie corfta terschat, Baglan-bagian Ini discbut s

rinsik cerita. -~ =
Amanat

‘Simakiah baik-balk penjelasan dart gury tentanag unsur- unsur Intringk i

=

7PN Serbicara, Berdiskusi,

Ml rcmpresentasikan

Uns@¥ Intrinsik Cerita

1.

Jema

Fema adalah ide cerita, sebuah gagasan mengapa penulis menuliskan cerita.
€ontoh tema: keluarga, persahabatan, perjuangan, petualangan.

Amanat

Amanat adalah pesan cerita. Contoh amanat: agar seseorang selalu hidup
fujur/sederhana.

Tokoh/Penokohan

Tokoh adalah individu yang dibicarakan dalam cerita. Tokoh bisa berupa
orang, binatang, atau benda. Penulis cerita memberikan informasi tentang
tokoh dalam bentuk penggambaran karakter, penyebutan ciri-ciri fisik atau
sifat sehingga pembaca dapat membayangkan tokoh cerita pada imajinasinya.
Penokohan adalah penggambaran sifat atau karakter dari tokoh. Contoh:
tokoh petani yang bersifat berani dan jujur.

Latar

Latar adalah keterangan tentang lokasi dan waktu cerita. Penulis cerita
mendeskripsikan latar dengan sangat detail sehingga pembaca dapat
membayangkan tempat, situasi, dan suasana cerita. Contoh: latar tempat dari
cerita adalah kota besar dan di masa sekarang.

Alur/Plot

Alur merupakan rangkaian peristiwa dalam cerita dari awal hingga akhir.
Eenulis cerita menuliskan alur dengan jelas beserta konflik serta keseruan
ddegan pada cerita sehingga pembaca setia mengikuti alur cerita.
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MODUL AJAR
Kelas Eksperimen Pertemuan 2

E‘ A. INFORMASI UMUM MODUL
t; arﬁﬁ Penyusun | : Naimah

: Instan3|/SekoIah : SD IT Mutiara Global
'E Face / Kelas :ClV

é Alokasi Waktu 3 X 30 Menit

% Tahun Pelajaran | : 2025/ 2026

E Materi Fiksi dan Non Fiksi

@ )

B. KOMPETENSI AWAL

=
Sebelum mempelajari materi Fiksi dan Non Fiksi, peserta didik telah memiliki
kemampuan dasar sebagai berikut:

a. ﬁampu menyimak teks fiksi dan nonfiksi yang dibacakan guru atau teman
dengan memahami isi bacaan secara umum.

b. Mampu mengidentifikasi unsur intrinsik teks fiksi (tokoh, latar) serta
informasi penting teks nonfiksi berdasarkan isi bacaan.

c. Mampu menyebutkan latar tempat dan waktu pada teks fiksi serta fakta utama
pada teks nonfiksi secara tepat.

d. Mampu menceritakan kembali isi teks fiksi dan nonfiksi secara singkat dan
runtut (awal, tengah, akhir) dengan kalimat sederhana.

e. Mampu menyampaikan pendapat secara lisan tentang pesan cerita fiksi dan
informasi/manfaat teks nonfiksi dengan jelas dan percaya diri.

C. KOMPONEN INTI

Capgﬁan Pembelajaran Fase C

Pada—.akhlr fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkemunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik
menwnjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan
menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik
yang-€ikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi
dan :mempresenta5|kan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam
diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan
peng@tahuannya menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan
pengﬁlamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan
membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan.

Fase C Berdasarkan Elemen

JJ

M JIIeAg uejn




g

o/}
=" 0i

-

V1A V508 NIA

147

@

_Mer@resentasikan
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Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara
lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra
tutur sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata
baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan
kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai dengan norma
budaya; menyampaikan informasi dengan fasih dan
santun. Peserta didik ~menyampaikan perasaan
berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri dan orang
lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan
puisi dengan penggunaan kosakata secara kreatif. Peserta
didik mempresentasikan gagasan, hasil pengamatan, dan
pengalaman dengan logis, sistematis, efektif, kreatif, dan
Kritis; mempresentasikan imajinasi secara kreatif.

Tujuan
Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat:

a. Menjelaskan pengertian fiksi dan nonfiksi.

b. Menganalisis teks fiksi dan nonfiksi yang diberikan.

c. Menyampaikan hasil diskusi dengan lancar, jelas,
dan santun.

d. Menyimpulkan perbedaan kedua teks tersebut secara
lisan.

e. Menunjukkan sikap percaya diri dan kerja sama
dalam diskusi TSTS.
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Alur Kegaiatan

a. Dengan diberikan teks bacaan fiksi dan nonfiksi
dengan judul berbeda, siswa membaca dan
mengamati unsur intrinsik pada masing-masing
bacaan.

b. Siswa secara berkelompok menjawab pertanyaan
pemahaman dalam LKPD untuk mengidentifikasi
unsur intrinsik teks fiksi dan nonfiksi.

c. Dengan bimbingan guru, setiap kelompok
menyiapkan penjelasan singkat hasil diskusi serta
menentukan dua anggota yang akan stay dan dua
anggota yang akan stray sesuai langkah model Two
Stay Two Stray.

d. Dua siswa (stray) mengunjungi kelompok lain untuk
berbagi informasi, sementara dua siswa (stay)
menjelaskan hasil kelompoknya kepada tamu.

e. Siswa kembali ke kelompok asal dan menyampaikan
informasi yang diperoleh, kemudian menyimpulkan
hasil diskusi bersama"
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=%
Pemahaman Melalui pembelajaran keterampilan berbicara, siswa
Bermakna diharapkan mampu menyampaikan cerita fiksi dan
nonfiksi secara lisan dengan jelas, runtut, dan percaya
diri, serta memperhatikan ketepatan vokal, intonasi
suara, ketepatan ucapan, urutan kata, dan kelancaran
berbicara.
Profil Pancasila e Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan

Berakhlak Mulia
Berkebhinekaan Global
Berkolaborasi

Mandiri

Bernalar Kritis

Kreatif

Jumlah Siswa :

27 Peserta didik

Assesmen :

Guruhenilai ketercapaian tujuan pembelajaran

- Asesmen individu
=

Jenis Assesmen :

e Presentasi
e Unjuk Kerja

Model Pembelajaran

Two Stay Two Stray

Metode dan Model Pembelajaran :

Ceramah, Cerita,demontrasi, Presentasi lisan

Media Pembelajaran

e Buku Siswa
e Alat tulis dan LKPD
e Cerita Pendek

Materi Pembelajaran

Mengimak penjelasan guru tentang cerita fiksi dan nonfiksi.
™

Sumber Belajar :

1. Suimber Utama
e 2Buku Bahasa Indonesia kelas VV SD

Persiapan Pembelajaran :

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
b. atemastikan kondisi kelas kondusif

Panduan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

< EEEEED

e Mempresentasikan informasi dengan menggunakan contoh-contoh

untuk
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f,_-}x
mendukung pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan metode presentasi
d%gan perhatian atau minat pendengarnya.

o

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan

Pendahuluan

Menyapa siswa dan berdoa.

Menyampaikan tujuan pembelajaran.
Apersepsi:

Guru menanyakan perbedaan fiksi dan nonfiksi

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran

Pendahuluan

Buepun-Buepupibunpuyomdin ey

neiy eXsNSNIN YW

ATU (] JDTWR[S] )]G

Langkah 1: Kerja Kelompok (10 Menit)

» Siswa dibagi menjadi kelompok berisi 4
orang

» Guru membagikan cerpen dan LKPD

» Siswa membaca cerita fiksi dan nonfiksi
bersama

Langkah 2: Diskusi Kelompok (15 Menit)

» Siswa menyelesaikan tugas dalam LKPD
o Menganalisis cerita fiksi dan nonfiksi
o Mengisi tabel analisis fiksi dan nonfiksi
o Mempersiapkan cerita lisan

Langkah 3: Two Stay Two Stray (20 Menit)

» 2 Siswa tinggal (Stay) untuk menjelaskan
hasil diskusi kelompoknya.

» 2 Siswa berkunjung (Stray) ke kelompok
lain untuk belajar hasil kelompok lain.

» Kelompok yang stay menyampaikan
analisis kelompoknya.

» Kelompok stray mencatat analisis dari
kunjungan.

Langkah 4: Kembali ke kelompok asal (10

Menit)

» Siswa stray melaporkan informasi yang
mereka dapat

» Kelompok menyimpulkan hasil
pembelajaran.

Langkah 5: Presentasi ( 10 Menit)

> Beberapa kelompok menyampaikan hasil
diskusi di depan kelas.

Inti

Ref!ﬁksi dan
Pg:iutup

Siswa melakukan refleksi

Guru bertanya perbedaan fiksi dan nonfiksi
Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran
Guru memberikan umpan balik

Siswa berdoa dan pembelajaran ditutup.

Refleksi dan
Penutup
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D. Lampiran

g
E
q

> .ﬁf! Bahas Bahasa

Teks Fiksi dan Nonfiksi

Fiksi

Nonfiksi

Pengertian

Teks yang memuat informasi tentang suatu
hal. Hal-hal yang terdapat dolam teks tersebut
adolah hasil dari penelition dan pencarion

Pengertian

Teks yong memuat tentang cerita. Peristiva yong
terjadi dalam teks tersebut adalah hasil imajinasi

dani pengarang buku. Teks ini dibuat untuk
menghibur pembaca.
Jenis-jenis teks fiksi:

Teks fiksi dopot termuat pada buku centa anak,

cerpen, novel, dongeng, komik, puisi.

data. Teks ini dibuat untuk menginformasikan
pemboca.

. VNG UNGEUL |
Jenis-jenis teks fiksi: = . )
Teks nonfiksi dapat termust pada buku ’
- —— I’
- —

pelajoran, ensiclopedia, dan kamus.

Onye

Jenis Teknik Instrumen Media
Pentlaian Observasi Rubrik Unjuk Kerja | Cetak
Keterampilan

Penilaian Sikap Observasi Rubrik Penilaian | Cetak

Ceklis

Mengetahui Kepala Sekolah

Pekanbaru, November 2025

EDI SUMITRO, S.H

Penyusun

Naimah
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MODUL AJAR
Kelas Eksperimen Pertemuan 3

E'A. INFORMASI UMUM MODUL

t; arﬁﬁ Penyusun | : Naimah

: Instan3|/SekoIah : SD IT Mutiara Global
'E Face / Kelas :ClV

é Alokasi Waktu 3 X 30 Menit

% Tahun Pelajaran | : 2025/ 2026

E Materi Hobiku

= )

B. KOMPETENSI AWAL

=
Sebelum mempelajari materi Hobiku, peserta didik telah memiliki kemampuan
dasarisebagai berikut:
ﬁ Mampu menyimak cerita sederhana bertema hobi yang dibacakan guru
atau teman dengan memahami isi cerita secara umum.
2. Mampu mengenali tokoh utama dalam cerita bertema hobi melalui
tindakan, ucapan, atau kegiatan yang dilakukan tokoh.
3. Mampu menyebutkan tempat atau waktu terjadinya kegiatan hobi
berdasarkan cerita yang didengar atau dibaca.
4. Mampu menceritakan kembali isi cerita bertema hobi secara singkat dan
runtut (awal, tengah, akhir) menggunakan kalimat sederhana.
5. Mampu menyampaikan pendapat secara lisan tentang pengalaman, pesan,
atau pelajaran yang diperoleh dari cerita bertema hobi.

C. KOMPONEN INTI

Capgﬁan Pembelajaran Fase C

Pada—.akhlr fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkemunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik
menwnjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan
menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik
yang-€ikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi
dan :mempresenta5|kan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam
diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan
peng@tahuannya menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan
pengﬁlamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan
membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan.

Fase C Berdasarkan Elemen

JJ
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B

_Merr%resentasikan

A

NS NIN Y!1w eydid

dan

Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara
lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra
tutur sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata
baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan
kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai dengan norma
budaya; menyampaikan informasi dengan fasih dan
santun. Peserta didik menyampaikan perasaan
berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri dan orang
lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan
puisi dengan penggunaan kosakata secara kreatif. Peserta
didik mempresentasikan gagasan, hasil pengamatan, dan
pengalaman dengan logis, sistematis, efektif, kreatif, dan
Kritis; mempresentasikan imajinasi secara kreatif.

Tujuan
Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat:

a. Menjelaskan pengertian hobi dengan benar.

b. Menyebutkan contoh-contoh hobi yang bermanfaat.

c. Menyampaikan pendapat dalam diskusi kelompok
secara jelas dan sopan.

d. Bertukar informasi melalui model Two Stay Two
Stray.

e. Menyimpulkan pentingnya memiliki hobi.

Alur Kegaiatan

a. Dengan diberikan teks bacaan tentang hobi teman
sekelas, siswa membaca dan memahami isi bacaan.

b. Siswa secara berkelompok menjawab pertanyaan
pemahaman dalam LKPD terkait informasi hobi
teman sekelas.

c. Dengan bimbingan guru, setiap kelompok
menyiapkan penjelasan singkat hasil diskusi serta
menentukan dua anggota yang akan stay dan dua
anggota yang akan stray sesuai langkah model Two
Stay Two Stray.

d. Dua siswa (stray) mengunjungi kelompok lain untuk
berbagi informasi, sementara dua siswa (stay)
menjelaskan hasil kelompoknya kepada tamu.

e. Siswa kembali ke kelompok asal untuk
menyampaikan informasi yang diperoleh, kemudian
menyimpulkan informasi tentang hobi teman sekelas
secara bersama-sama.

Pemahaman
Bermakna

Melalui pembelajaran keterampilan berbicara, siswa
diharapkan mampu  menyampaikan cerita atau
pengalaman tentang hobi teman sekelas secara lisan
dengan jelas, runtut, dan percaya diri, serta
memperhatikan  ketepatan vokal, intonasi suara,
ketepatan ucapan, urutan kata, dan kelancaran berbicara.
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Profil Pancasila e Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan
Berakhlak Mulia

e Berkebhinekaan Global

e Berkolaborasi

e Mandiri

e Bernalar Kritis

o Kreatif

m i Boamine maelies usng

Jumlah Siswa :

227 Pegerta didik

-

Assesmen :

B

2Guru-menilai ketercapaian tujuan pembelajaran

- A%ésmen individu
2 w

Jenis Assesmen :

e Presentasi
e Unjuk Kerja

Model Pembelajaran

TwoBtay Two Stray

Metode dan Model Pembelajaran :

Ceramah, Cerita,demontrasi, Presentasi lisan

Media Pembelajaran

e Buku Siswa
e Alat tulis dan LKPD
e Cerita Pendek

Materi Pembelajaran

Menyimak penjelasan guru tentang cerita Hobiku.

Sumber Belajar :

1. Sumber Utama
e Buku Bahasa Indonesia kelas VV SD

Persiapan Pembelajaran :

a. Eemastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
b. Memastikan kondisi kelas kondusif

Panduan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

B serbicara

o I\Empresentasikan informasi dengan menggunakan contoh-contoh untuk
mehdukung pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan metode presentasi
déngan perhatian atau minat pendengarnya.

wn

Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

oy
Peneiahuluan

Menyapa siswa dan berdoa.
Menyampaikan tujuan pembelajaran.
Apersepsi:

Guru menanyakan hobi siswa

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran

10 menit

Bi

NelYy e¥sSNg NN Yjlw ejdid

JIWR[S] 181G

Eksplorasi (10 menit)

» Guru membagikan LKPD

» Siswa membaca teks “Hobiku” secara
mandiri

» Guru meminta siswa menandai informasi
penting (tokoh, hobi, alasan, waktu,
manfaat).

Langkah 2: Kerja Kelompok (10 Menit)

» Siswa dibagi menjadi kelompok berisi 4
orang

» Siswa mendiskusikan pertanyaan

Langkah 3: Two Stay Two Stray (20 Menit)

» 2 Siswa tinggal (Stay) untuk menjelaskan
hasil diskusi kelompoknya.

» 2 Siswa berkunjung (Stray) ke kelompok
lain untuk belajar hasil kelompok lain.

» Kelompok yang stay menyampaikan hobi
kelompoknya.

» Kelompok stray mencatat hobi kelompok
kunjungan.

Langkah 4: Kembali ke kelompok asal (10

Menit)

» Siswa stray melaporkan informasi yang
mereka dapat

» Kelompok menyimpulkan hasil
pembelajaran.

Langkah 5: Presentasi ( 15 Menit)

» Beberapa kelompok menyampaikan hasil
diskusi di depan kelas.

65 menit

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

Refiteksi dan
Penutup
-

Aj1s13

Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran hari
ini.

Guru menanyakan: “Apa manfaat memiliki
hobi?”

Guru memberikan apresiasi kepada kelompok
aktif.

Siswa mengisi bagian refleksi.

15 menit

. Lampiran

M J1reAg uey
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Berikut contoh cerita dori Ola.

Hail
Namaku Ola.

Aku suka berkebun sayur dan
menanam bunga.

Aku menyukainya karena berkebun itu
menyenangkan.

Aku belajar berkebun darf bunda. Kami menanam banyak sekall tanaman
sayur dan bunga. Ada bayam, kangkung, selada, tomat, dan cabai. Kami juga
menanam tanaman hias seperti lil, kaktus, dan aglonema

Kami bergantian menyiram tanaman di sore hari

Setiap akhir pekan, kami akan di kebun untuk menata, member| pupuk, atou
menata kebun

Tanaman harus dapat cukup air. pupuk, dan sinar matahari agar dapat tumbuh
dengan baik. Banyaknya tergantung dari jenis tanamannyo.

Berkebun memiliki banyak manfaat. Kita menjadi lebih bugar karena

v -’T Berbicara, Berdiskusi,

Mempresentasikan

Ceritakan tertang hobi kalian. Gunakan panduan di bawah ini sebagai petunjuk:
soat kalian bercerta.

Hobiku

Hobiku adalah

Aku suka (hobi) karena

Tokoh yang menginspirasiku untuk melakukan hobs ini adalah

Biosarwyn, oku melakukan hobi inl pada saot

Dengan mahir (hobi) aku dapat

Manfaat dari menekuni obi ini adallah
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[ beraktivitas. Tanaman juga menyediakan oksigen bagi kita dan membuat rumah
kita lebih sejuk dan asri. Tanaman sayur dapat dipanen untuk dimasak d rumah.
_
1]
=
Jenis Teknik Instrumen Media
Penilaian Observasi Rubrik Unjuk Kerja | Cetak
Keterampilan
Penilaian Sikap Observasi Rubrik Penilaian | Cetak
Ceklis

Mengetahui Kepala Sekolah Pekanbaru, November 2025
Penyusun
EDI SUMITRO, S.H Naimah
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MODUL AJAR
Kelas Eksperimen Pertemuan 4

-E'A. INFORMASI UMUM MODUL

t; arﬁﬁ Penyusun | : Naimah

: Instan3|/SekoIah : SD IT Mutiara Global
'E Face / Kelas :ClV

é Alokasi Waktu 3 X 30 Menit

% Tahun Pelajaran | : 2025/ 2026

E Materi Diskusi Teks

= )

B. KOMPETENSI AWAL

=
Sebelum mempelajari materi Diskusi Teks, peserta didik telah memiliki
kemampuan dasar sebagai berikut:
ﬁ Mampu menyimak penjelasan atau paparan sederhana dari guru maupun
teman saat kegiatan diskusi dengan memahami pokok pembahasan.
2. Mampu mengenali topik pembahasan dalam diskusi melalui pendapat,
tanggapan, atau pernyataan yang disampaikan.
3. Mampu menyebutkan informasi penting yang muncul dalam diskusi
berdasarkan hal yang didengar.
4. Mampu menyampaikan kembali hasil diskusi secara singkat dan runtut
menggunakan kalimat sederhana.
5. Mampu menyampaikan pendapat atau tanggapan secara lisan dengan
bahasa yang santun dan jelas dalam kegiatan diskusi.

C. KOMPONEN INTI

Capgﬁan Pembelajaran Fase C

Pada—.akhlr fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkemunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik
menwnjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan
menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik
yang-€ikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi
dan :mempresenta5|kan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam
diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan
peng@tahuannya menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan
pengﬁlamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan
membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan.

Fase C Berdasarkan Elemen

JJ
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B

_Merr%resentasikan

A

NS NIN Y!1w eydid

dan

Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara
lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra
tutur sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata
baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan
kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai dengan norma
budaya; menyampaikan informasi dengan fasih dan
santun. Peserta didik menyampaikan perasaan
berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri dan orang
lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan
puisi dengan penggunaan kosakata secara kreatif. Peserta
didik mempresentasikan gagasan, hasil pengamatan, dan
pengalaman dengan logis, sistematis, efektif, kreatif, dan
Kritis; mempresentasikan imajinasi secara kreatif.

Tujuan
Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat:

a. Mengidentifikasi informasi penting (apa, siapa,
kapan, di mana, mengapa, bagaimana) dari teks
diskusi.

b. Menjelaskan isi teks yang dibacanya secara lisan
dalam kelompok.

c. Menyampaikan pendapat dan informasi secara
terstruktur melalui model Two Stay Two Stay.

d. Menyimpulkan isi teks dengan kalimat sendiri.

e. Bekerja sama dan aktif dalam kelompok saat
melakukan model Two Stay Two Stray

Alur Kegaiatan

a. Dengan diberikan topik diskusi, siswa menyimak
penjelasan guru dan pendapat teman sebagai bahan
diskusi.

b. Siswa secara berkelompok melakukan diskusi dan
mengisi LKPD untuk mencatat informasi dan
pendapat sesuai topik yang dibahas.

c. Dengan bimbingan guru, setiap kelompok
menyiapkan penjelasan singkat hasil diskusi serta
menentukan dua anggota yang akan stay dan dua
anggota yang akan stray sesuai langkah model Two
Stay Two Stray.

d. Dua siswa (stray) mengunjungi kelompok lain untuk
bertukar pendapat dan informasi, sementara dua
siswa (stay) menjelaskan hasil diskusi kelompoknya
kepada tamu.

e. Siswa kembali ke kelompok asal untuk
menyampaikan informasi yang diperoleh, kemudian
menyimpulkan hasil diskusi secara bersama-sama.

M JIIEAG UBI[NG I
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=%
Pemahaman Melalui pembelajaran keterampilan berbicara, siswa
Bermakna diharapkan mampu menyampaikan pendapat dan hasil
diskusi secara lisan dengan jelas, runtut, dan percaya
diri, serta memperhatikan ketepatan vokal, intonasi
suara, ketepatan ucapan, urutan kata, dan kelancaran
berbicara.
Profil Pancasila e Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan

Berakhlak Mulia
Berkebhinekaan Global
Berkolaborasi

Mandiri

Bernalar Kritis

Kreatif

Jumlah Siswa :

27 Peserta didik

Assesmen :

Gurumenilai ketercapaian tujuan pembelajaran

- Asesmen individu
=

Jenis Assesmen :

e Presentasi
e Unjuk Kerja

Model Pembelajaran

Two Stay Two Stray

Metode dan Model Pembelajaran :

Ceramah, Cerita,demontrasi, Presentasi lisan

Media Pembelajaran

e Buku Siswa
e Alat tulis dan LKPD
e Cerita Pendek

Materi Pembelajaran

Mengimak penjelasan guru tentang cerita Diskusi Teks.
™

Sumber Belajar :

1. Suimber Utama
e 2Buku Bahasa Indonesia kelas VV SD

Persiapan Pembelajaran :

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
b. atemastikan kondisi kelas kondusif

Panduan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

< EEEEED

e Mempresentasikan informasi dengan menggunakan contoh-contoh

untuk
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Mdukung pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan
gan perhatian atau minat pendengarnya.

metode presentasi

Keglatan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

KE’glatan
Pen@huluan
o

Menyapa siswa dan berdoa.
Menyampaikan tujuan pembelajaran.
Apersepsi:

Guru menyampaikan tujuan diskusi teks

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran

10 menit

Nely exsng NIN 3!
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Eksplorasi (10 menit)

» Guru membagikan LKPD.

» Siswa membaca teks secara mandiri.

» Siswa menandai informasi penting dalam
bacaan.

Langkah 2: Kerja Kelompok (10 Menit)

» Siswa dibagi menjadi kelompok berisi 4
orang

» Siswa mendiskusikan isi teks.

Langkah 3: Two Stay Two Stray (20 Menit)

» 2 Siswa tinggal (Stay) untuk menjelaskan
hasil diskusi kelompoknya.

» 2 Siswa berkunjung (Stray) ke kelompok
lain untuk belajar hasil kelompok lain.

» Kelompok yang stay menyampaikan
informasi dalam teks kelompoknya.

» Kelompok stray mencatat infomasi teks
kelompok kunjungan.

Langkah 4: Kembali ke kelompok asal (10

Menit)

» Siswa stray melaporkan informasi yang
mereka dapat

» Kelompok menyimpulkan hasil
pembelajaran.

Langkah 5: Presentasi ( 15 Menit)

> Beberapa kelompok menyampaikan hasil
diskusi di depan kelas.

65 menit

Refleksi dan
PEnutup

Guru dan siswa menyimpulkan materi: cara
menemukan informasi, cara berdiskusi,
manfaat kerja sama.

Guru memberikan apresiasi kepada siswa aktif.

Guru memberikan apresiasi kepada kelompok
aktif.

15 menit

M J1ieAg uejpg jo A3
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@
| - e Siswa mengisi bagian refleksi.
a
-
[P
D. Lampiran
—
W
3 [ B e o i
E Diskusi Teks
= B:::r_ﬂ!::h t—::'::nmu !emun:b:-n f:;wlnh-oe‘:.a'\yua'v dii bawoh ini dan sebutkan
C 1. Kapan Nadya mulai memasarkan produk susu kemason milikrya?
z B D b st b
L ) e et Wil i
= v
oW Presentasi
= Setelah selezai. buotiah rangkumaon singkat tentang usaha Nodya menggunakan
m pertanyoaon di otas sebogai panduan. Lalu presentasikon di depon ke=las bergantion
A
v i)
=
E. Asesmen
Jenis Teknik Instrumen Media
Penilaian Observasi Rubrik Unjuk Kerja | Cetak
Keterampilan
Penitaian Sikap Observasi Rubrik Penilaian | Cetak
& Ceklis
engetahui Kepala Sekolah Pekanbaru, November 2025
Penyusun
EDI SUMITRO, S.H Naimah
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LAI\@’IRAN 6
LEMBAR UNJUK KERJA (LUK) PRE-TEST

HEH

'Keteﬁmpilan Berbicara — Menceritakan Pengalaman Pribadi

Satu% Pendidikan  : SDIT MUTIARA GLOBAL
: Bahasa Indonesia

: VIGanyjil

: Pre-test(awal)

Buepun-Buepupn 1Bunpuijg 21di0 yeH

A Z pd

2 o =

BN 31 sw 81
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o
i

: Menceritakan Pengalaman

:1-2 menit/siswa

=
B s

A

A. Tgjuan Pre-test
=

Untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menceritakan pengalaman

pribadi secara lisan.

B. Instruksi Kegiatan

1. Pilih satu pengalaman pribadi yang pernah kamu alami.
Contoh: pengalaman saat liburan, saat bermain dengan teman, saat
mengikuti kegiatan sekolah, atau pengalaman menyenangkan lainnya.
Ceritakan pengalaman tersebut secara runtut:

o Apayang terjadi

o Kapan dan di mana

o Siapa saja yang terlibat

o Apa yang kamu rasakan
Ceritakan dengan suara yang jelas dan sopan.

fuforweysy ajgeig ™

» Waktu bercerita maksimal 2—3 menit.
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E g LEMBAR UNJUK KERJA (LUK) POST-TEST
Q
‘E. Ketegémpilan Berbicara — Menciptakan dan menceritakan cerpen
Q
?Namg-
a £
2 Satuah Pendidikan  : SDIT MUTIARA GLOBAL
EMaté?elajaran : Bahasa Indonesia
= I
E KelastSemester : V/Ganijil
;CJeniEF es : Post-test(akhir)
(=9
é’ Topiﬁ : Menciptakan dan menceritakan cerpen secara lisan
Waktu :1-2 menit/siswa
w
o
vt

A. Fwjuan Post-test
Kintuk  mengetahui  kemampuan berbicara siswa setelah mengikuti
pembelajaran, terutama dalam:
1. Menyampaikan ide dalam bentuk cerita secara runtut
2. Mengembangkan isi cerita dengan jelas dan logis,
3. Menceritakan kembali isi cerpen dengan bahasa sendiri,
4. Menunjukkan kelancaran, kosakata, pengucapan, dan tata bahasa yang
tepat saat berbicara.
B. Instruksi Kegiatan
1. Buatlah  sebuah  cerita  pendek  (cerpen)  dengan  tema:
“BEBAS”
2. Cerpen ditulis minimal 3 paragraf (awal-tengah—akhir).
3. Setelah selesai menulis cerpen, ceritakan kembali isi cerpen tersebut secara
wn lisan dengan bahasamu sendiri.
4 Saat menceritakan, jelaskan hal-hal berikut:
® a. siapa tokoh utama dalam ceritamu,

]

[S1
o
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o
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c. bagaimana urutan peristiwa dari awal hingga akhir,
* d. pesan atau amanat dari cerita yang kamu buat.
Sampaikan pendapatmu tentang cerita yang kamu tulis (misalnya:
. mengapa cerita itu penting atau berkesan).
Berbicaralah dengan jelas, runtut, sopan, dan tidak membaca teks.
_Waktu berbicara: 2-3 menit.

Tek&erpen

=
Judugterpen

JIOE
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LAI\@’I RAN 7
3 £

% LEMBAR VALIDASI TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN

163

BERBICARA SISWA KELAS V DI SDIT MUTIARA GLOBAL KAMPAR

5 RIAU

fah]
Sayag{ang bertanda tangan di bawah ini

Namg-
Pekeﬁan
=

Telagjmelakukan validasi terhadap tes unjuk kerja yang disusun oleh
Naing'}ah NIM 12210821731 tahun masuk 2022. Yang bersangkutan
mah%iswa program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah program
S1 Rkakultas Tarbiyah dan keguruan dan akan melakukan penelitian
deng%n judul penelitian “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
TWO STAY TWO STRAY TERHADAP KETERAMPILAN
BERBICARA PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
SISWA KELAS V SDIT MUTIARA GLOBAL”

A. Petunjuk
1. Melalui lembar validasi ini, Bapak/lbu diminta untuk
memberikan pendapat dan penilaian atas validasi terhadap tes

unjuk kerja ini.

2. Berilah tanda centang (v/)
3. pada kolom sesuai dengan pendapat Bapal/lbu! Keterangan :
No Penelitian Skor
1 Setuju (S) 1
2 Tidak Setuju (TS) 0

e

Jika Bapak/Ibu memberikan Setuju (S) dan Tidak Setuju (TS)
pada butir-butir pernyataan, maka Bapak/lbu tidak perlu

menuliskan catatan perbaikan.
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5. Jika Bapak/lIbu merasa perlu untuk memberi catatan secara untuk perbaikan
intrusmen ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum demi
perbaikan instrumen ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum.

6. Mohon Bapak/Ibu menuliskan identitas lengekap di akhir lembar validasi
tes unjuk kerja ini.

PENILAIAN
NO URAIAN S TS
Siswa Mampu mengucapkan bunyi vokal dan konsonan
1. secara jelas
Siswa mampu melafalkan kata-kata tanpa dipengaruhi
2. |pahasa asing atau logat daerah yang kuat
3 Siswa mampu berbicara dengan pengucapan yang jelas
' sehingga mudah dipahami oleh pendengar.
Siswa mampu menjaga konsistensi pelafalan dari awal
4 hingga akhir pembicaraan.
. Siswa mampu menggunakan intonasi suara yang sesuai
' dengan makna kalimat yang disampaikan
6 Siswa mampu memberikan tekanan suara pada bagian
" |kalimat yang dianggap penting.
Siswa mampu mengatur naik-turun suara secara jelas
7 dan konsisten selama berbicara
o Siswa mampu berbicara dengan intonasi yang tidak
" Imonoton atau datar.
9 Siswa mampu memilih kata-kata yang sesuai dengan
" ltopik pembicaraan
Siswa mampu menggunakan kata-kata yang mudah
10. dipahami oleh teman sebayanya.
1 Siswa mampu menghindari penggunaan kata-kata yang

terlalu rumit saat berbicara.
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Siswa mampu menggunakan kalimat yang tepat sehingga

12.
makna pembicaraan tersampaikan dengan baik

13 Siswa mampu menyusun kalimat secara runtut dan logis
' lsaat menyampaikan pendapat

14 Siswa mampu menyampaikan kalimat yang mudah
' dipahami oleh pendengar

15 Siswa mampu berbicara tanpa menggunakan kalimat
* lyang terputus-putus atau acak

16 Siswa mampu menyampaikan pembicaraan secara
" tterstruktur dari awal hingga akhir.

17 Siswa mampu berbicara dengan lancar tanpa sering
" ftersendat.

18 Siswa mampu berbicara tanpa terlalu lama berhenti atau
" lberdiam diri.

19 Siswa mampu menjaga alur pembicaraan agar tetap
" llancar dan mudah diikuti.

20 Siswa mampu menyampaikan pembicaraan secara wajar

dan tidak terkesan dibuat-buat.
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@DImr n_n_“@q.:___r UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K
o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.L_._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
"l.r .nm.r a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
:Nwd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta mill uska Kiau ate Islamic University of Sultan Syarif K

Q Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

rw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsisaane 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKEA RIAL
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Wﬂh—m@ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= Ny

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
uh._\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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N\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
"h_._ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
o

UIN SUSKA RIAU
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ELAI@lRANg

& =E

-l HASIL PRETEST DAN POSTTEST

5 . Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

3 KOEE g Pretest Posttest Pretest Postest

= SISWAO001 55 90 55 60

»  SISWAO002 45 70 60 100

= SISWWA003 65 95 50 80

= SISWA004 50 85 50 80

: SISWA005 55 85 70 75

= SISWAO06 35 85 50 70

> SISWA007 70 80 55 75

2 SISWAO08 45 90 55 55
SISWA009 75 90 30 75
SISWA010 55 90 45 60
SISWA011 55 80 50 65
SISWA012 55 60 55 75
SISWA013 65 90 40 75
SISWAO014 50 90 50 50
SISWA015 55 80 55 80
SISWAO016 50 85 75 65
SISWA017 40 50 70 80
SISWA018 40 55 55 65
SISWAO019 75 90 50 75
SISWA020 50 100 50 55
SISWA021 50 75 50 65
SISWA022 40 100 40 60
SISWA023 50 80 40 60
SISWA024 45 80 50 80
SISWA025 60 100 55 55
SISWA026 50 70 50 60
SISWA027 50 70 65 70
Rata-rata 52,96 82,03 52,59 69,07
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S| AMPIRAN 10
& EBE
-1 ﬁ Rekapitulasi Pretest
; o Keterampilan Berbicara
S o Siswa Kelas V SDIT Mutiara Global
£ ~ Data Kelas Eksperimen
'% Nog Kode Siswa Indikator Skor | Nilai Ket
= - 1 2 3 4 5
5| 1 SISWA0OL 3 |23 [3 |1 55 K
Q@ 2,4 SISWA002 2 2 1 2 2 9 45 K
5| 3 SISWAO003 3 2 2 3 3 13 65 CB
gl 4= SISWA004 2 2 2 2 2 10 50 K
@l 50p  SISWAOQ05 2 2 2 3 2 11 55 K
6 SISWAO006 2 1 1 1 2 7 35 SK
7= SISWAO007 4 2 3 3 2 14 70 B
8 SISWAO008 2 2 2 2 1 9 45 CB
9 4 SISWAO009 3 3 3 3 3 15 75 B
10 SISWAO010 3 2 2 2 2 11 55 CB
115  SISWAO011 3 2 2 2 2 11 55 CB
12 SISWAO012 3 2 2 2 2 11 95 CB
13 SISWAO013 3 3 2 2 3 13 65 CB
14 SISWAO014 2 2 2 2 2 10 50 CB
15 SISWAO015 3 2 2 2 2 11 55 CB
16 SISWAOQ016 2 2 2 2 2 10 50 CB
17 SISWAO017 2 2 2 1 1 8 40 CB
18 SISWAO018 2 2 2 1 1 8 40 CB
15 SISWAO019 4 3 3 2 3 15 75 B
20 SISWAO020 2 2 2 2 2 10 50 CB
21 SISWA021 2 2 2 2 2 10 50 CB
22 SISWA022 2 2 1 1 y/ 8 40 CB
23up  SISWAO023 2 2 ). 2 2 10 50 CB
245  SISWAQ024 2 2 2 2 1 9 45 CB
254  SISWA025 3 3 2 2 2 12 60 CB
26  SISWAO026 2 2 2 2 2 10 50 CB
27  SISWAO027 2 2 2 2 2 10 50 CB
SkoF Perindikator 64 58 54 | 55 | 55 | 286
gg%dikamr Maks | 108 | 108 | 108 | 108 | 108 | 540
= Rata-Rata 52,96
Kategori CB
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S | AMPIRAN 11
= S
-1 ﬁ Rekapitulasi Pretest
; o Keterampilan Berbicara
?‘ o Siswa Kelas V SDIT Mutiara Global
& & Data Kelas Kontrol
[Lor] i
.::: No5 Kode Siswa 1 5 Indllgator 1 3 Skor | Nilai | Ket
% 1 — Siswa001 3 2 2 2 2 11 55 | CB
@ 2 ,. Siswa 002 3 3 2 2 2 12 60 CB
3 3 -f Siswa003 2 2 2 2 2 10 50 | CB
4 <  Siswa 004 2 2 2 2 2 10 50 CB
4 5 Op Siswa 005 3 3 3 3 2 14 70 B
6 ., Siswa006 2 2 2 2 2 10 50 CB
7 = Siswa 007 3 2 2 2 2 11 55 CB
8 Siswa 008 2 3 2 2 2 11 55 CB
9 4 Siswa 009 2 1 1 1 1 6 30 CB
10 &9 Siswa 010 2 2 2 1 2 9 45 CB
11 5] Siswa 011 2 2 2 2 2 10 50 CB
12 Siswa 012 3 2 2 2 2 | 55 CB
13 Siswa 013 2 2 2 1. 1 8 40 CB
14 Siswa 014 2 2 2 2 2 10 50 CB
15 Siswa 015 3 2 2 2 2 i 55 CB
16 Siswa 016 3 3 3 3 3 15 75 B
17 Siswa 017 3 2 3 3 3 14 70 B
18 Siswa 018 3 2 2 2 2 11 55 CB
19 Siswa 019 2 2 2 2 2 10 50 CB
20 Siswa 020 2 2 2 2 2 10 50 CB
21 Siswa 021 2 2 2 2 2 10 50 CB
22 Siswa 022 2 2 i 1 2 8 40 CB
23 up  Siswa 023 2 2 1 1 2 8 40 CB
24 = Siswa 024 2 2 2 2 2 10 50 CB
25 ©  Siswa 025 3 2 2 2 2 11 55 CB
26 4] Siswa 026 2 2 2 2 2 10 50 CB
27 =  Siswa 027 3 3 3 2 2 13 65 CB
SkoFPerindikator 65 58 55 52 54 284
Skof* Maks
Perirﬁikator 108 108 108 108 108 108
= Rata-rata 52,59
Kategori CB
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S | AMPIRAN 12
& =E
-1 ﬁ Rekapitulasi Postest
; o Keterampilan Berbicara
E o Siswa Kelas V SDIT Mutiara Global
5 o
Data Kelas Eksperimen
3 = Indikator -
2 No = ;(S)V%Z 1 5 3 4 5 Skor | Nilai | Ket
@ 1 4| Siswa001 | 4 4 3 3 4 18 90 | BS
F 2 -t Siswa002 | 3 3 2 3 3 14 70 | B
% 3 “T Siswa003 4 4 4 3 4 19 95 BS
" 4 Y Siswa004 | 4 3 3 3 4 17 85 | BS
5 o Siswa 005 4 4 3 3 E 17 85 BS
6 71 Siswa 006 4 4 3 S £ 17 85 BS
7 _| Siswa 007 4 3 3 3 £ 16 80 B
8 ' Siswa008 | 4 4 3 3 4 18 | 90 | BS
9 -1 Siswa009 4 4 3 3 4 18 90 BS
10 | Siswa 010 4 4 3 3 4 18 90 BS
11 | Siswa 011 4 3 3 3 3 16 80 B
12 | Siswa 012 3 e 2 2 2 12 60 CB
13 | Siswa 013 4 4 3 3 4 18 90 BS
14 | Siswa 014 4 4 3 3 4 18 90 BS
15 | Siswa 015 4 3 3 3 3 16 80 B
16 | Siswa 016 4 3 3 3 4 17 85 BS
17 | Siswa 017 2 2 2 2 2 10 50 CB
18 | Siswa 018 3 2 2 2 2 11 95 CB
19 | Siswa 019 4 4 3 3 4 18 90 BS
20 | Siswa 020 4 4 4 4 4 20 100 BS
21 | Siswa 021 3 3 = 3 3 15 8 B
22 & Siswa 022 4 4 4 4 4 20 100 BS
23 ~ Siswa 023 4 3 3 3 B 16 80 B
24 |, Siswa024 | 4 3 3 3 3 16 80 | B
25 =L Siswa 025 4 4 4 4 4 20 100 BS
26 o Siswa 026 4 3 2 2 3 14 70 B
27 =" Siswa 027 4 3 3 2 2 14 70 B
Skog=Perindikator | 102 92 80 79 90 443
Skor= Maks
Perindikator 108 108 108 108 108 540
Rata-rata 82,03
Kategori B
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UIN SUSKA RIAU
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L ___._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm... a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati

:Nwd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o o 5 BLAMPIRAN 15
DoE 2 IS
® 0 30 HASIL UJI PERSYARATAN
dg88 =
= o .. @; .
£ £ 3 Uji Normalitas
o o @ E_ =
333 ¢ —
g 58 =
22 ﬁ = Tests of Normality
o 3
g = g & Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
3 o
E = a g Statistic df Sig. Statistic df Sig.
= S
572 S Nilai Pre Eks 199 27 008 931 27 075
=3 o
=~ © © B a Liliefors Significance Correction
e23ca@ o
o = H;_‘ =
=T E »
I3 3£
& i =
Do = .
50 = Tests of Normality
E % 1-5 Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
t; 5 Statistic df Sig. Statistic df Sig.
5 =
%—-b @ pre Kontrol 217 27 ,002 ,922 27 ,043
3
E = E..,' a. Lilliefors Significance Correction
el
=5y
n o
c = 3
7
= E ® .
% s a Tests of Normality
cC o
E' & E, Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
E o
=] ; Statistic df Sig. Statistic df Sig.
-
5 § Post Eks ,178 27 ,027 ,919 27 ,037
E, % a. Lilliefors Significance Correction
3 3
o 3
=3 =
O s ) :
2 =3 Case Processing Summary
E ;-,{- Cases
é z Valid Missing Total
=1 “3: N Percent N Percent N Percent
§ &  Post kontrol 27  100,0% 0 0,0% 27 100,0%
i L
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Uji I@?)mogenitas
1 £
(4]
=
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
PRETEST Based on Mean ,190 52 ,665
Based on Median ,132 52 , 718
Based on Median and with ,132 51,998 , 718
adjusted df
Based on trimmed mean , 176 52 677
=
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
POSTEST Based on Mean ,192 52 ,663
Based on Median ,070 52 792
Based on Median and with ,070 46,231 , 793
adjusted df
Based on trimmed mean ,148 52 , 702

Uji Hipotesis Mann Whitney U Pretest

Ranks
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
Nilai 1 27 27,35 738,50
2 27 27,65 746,50
_ Total 54
3
Test Statistics®
Nilai
Mann-Whitney U 360,500
Wilcoxon W 738,500
Z -,071
Asymp. Sig. (2-tailed) ,943

a. Grouping Variable: Kelompok
-
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P Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

L ___._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm... a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
:Nwd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ELAI\@’IRAN 16

& EE

T Hasil Akhir

Y K Keterampilan Berbicara

- Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

A Kok Siswa Skor Nilai Akhir Skor Nilai AKhir

@ SISWA001 18 90 12 60

& SISWA002 14 70 20 100

& SISWAO003 19 95 16 80

3 SISWA004 17 85 16 80

& SISWAO005 17 85 15 75

2  SISWAO006 17 85 14 70

@ SISWA007 16 80 15 75
SISWAO008 18 90 11 55
SISWA009 18 90 15 75
SISWA010 18 90 12 60
SISWAO011 16 80 13 65
SISWA012 12 60 15 75
SISWAO013 18 90 15 75
SISWAO014 18 90 10 50
SISWAO015 16 80 16 80
SISWAO016 17 85 13 65
SISWA017 10 50 16 80
SISWAO018 11 55 13 65
SISWA019 18 90 15 75
SISWAO020 20 100 11 55
SISWA021 15 75 13 65
SISWA022 20 100 12 60
SISWA023 16 80 12 60
SISWA024 16 80 16 80
SISWA025 20 100 il 55
SISWA026 14 70 12 60
SISWA027 14 70 14 70
Jumlah 443 2215 373 1865

NilapTertinggi 20 100 20 100

NilaETerendah 10 50 10 50
Rata-rata 16,40 82,03 13,81 69,07
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...____.__rl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A .__“..." a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
:Nwd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ :mrm.muﬁ pilindungi Undang-Undang

L h_._rl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A .n..." a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
:Nwd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta vminaungi 3
L ._._m__l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .n.m.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat

:Nwd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak EuE J i dang
L ._._m_r 1. Dilarang _..._mzm_.:ﬁ mmn_mumm_._ atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
M._. = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
:Nwd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR AD 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_). _._mr n_uﬂ _ ‘.
..u__—.:.l 1. Dilarang mengutip mm_“_mm.m_._ mﬁ: seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l.__. .__“.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
:Nwd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

..... | wingly v ersity of Sultan Syarif K
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ADMINISTRASI

KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

ﬂ:snf--. il Agsll 4,1

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU M, R, Sosbrattan No. 166 Km. 10 Tampan Pekanbary Risu 26203 PO, BOX 1004 Telp Wlli)lﬂlﬂ
[ (0761) 561047 Wb www A uinsusks. s i, E-mall UINSUBA

Nomor  : B-27389/Un.04/F.11.1/PP.00.9/2025 Pekanbaru, 30 Desember

2025

Sifat ! Biasa
Lampiran : -
Hal : Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)

Kepada Yth. Lailatul Munawwaroh, M.Pd.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu ‘alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau menunjuk Saudara scbagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama : Naimah

NIM ;12210821731

Jurusan ; Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul :PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY
TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA PADA MATA PELAJARAN
BAHASA INDONESIA SISWA KELAS V SDIT MUTIARA GLOBAL
KABKAMPAR

Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluamya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Guru Madrasah Tbtidaiyah dan
Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan, Atas kesedinan
Saudara dihaturkan terima kasih.

Wassalam

Tembusan |
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
Ao Jaon M. R Soebrantas No. 165 Kn. 16 Turmpun Pekasbars isw 20251 Telp. (0761) 61847 Fan. (0781 551646
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UIN SUSKA RIAU

%
=y

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA

SKRIPS| MAHASISWA

1. Jenis yang dibimbing

a  Seminar usul Peneliian - Kuantitatif

b Penuisan Laporan Peneitian Kuanital
2 Nama Pembmbig
3. Nomor induk Pegawai (NIP)

4, NamaMahasiswa

5. Nomor Induk Mahasiswa

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

 Lailatul Munawwaroh, M.Pd.

+ 19460606 202203 2 003

Naimah
112210821731

: Bimbingan Skripsi

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

Tanda Tangan

Pekanbary, 29 Desember 2025
Pembimbing,

Lailatul Munawwaroh, M.Pd,
NIP, 19460606 202203 2 003

Tanggal

20 Oktober 2025 Bimbingan Instrumen Peneliian

27 Oktober 2025 Bimbingan Alur Penelitian

6 November 2025 Bimbingan Bab IV

19 November 2025 | Bimbingan Bab IV

3Desember 2025 | Bimbingan Bab IV

10 Desember 2025 | Bimbingan Bab |-V

22 Dosomber 2025 |  Bimbingan Absirak

30 Desember 2025 Acc Skripsi

State Islamic University of Sultan Syarif K

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA
|U =_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

’Q o FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

B o pulledlly digy ] Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JLH.R, Soebrantas No.155 Km 18 Tempan Pekanbaru Riau 28203 PO. BOX 1004 T 1) 561847
UIN SUSKA RIAU Fax. (0761) 561647 Web. www ik insuska ac id, E-mai *«(WU

@F

Nomor  : B-26282/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025
Sifat : Biasa

Lamp. i-

Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset

Pekanbaru, 05 Desember 2025

Yth : Kepala
SDIT Mutiara Global Tambang Kabupaten Kampar
di
Tempat

Assalamualaikum Warhmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Naimah

NIM 112210821731

Semester/Tahun ¢ VII (Tujuh)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara ptmpm.

b .—«n—r?""""

Tembusan;
Dekan Fakultas Tarbiyah dan

) J1reAg ueyng jo £
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YAYASAN AL-MAJID BANSA
SD ISLAM TERPADU MUTIARA GLOBAL
IZIN NO : 422/KPTS/DIKPORA/12337
NSS : 102140670038 NPSN : 60726252 AKREDITASI : A
JI. Kubang Raya Desa Kualu Kee. Tambang Kab, Kampar Kode Pos 28462

Kualu, 8 Desember 2025

Nomor 1 422/297/SDIT-MG/XI11/2025
Lamp -
Perihal : Balasan Izin Pelaksanaan Prariset

Kepada Yth:

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Di

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Menindaklanjuti surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguru
Riau Nomor : B-26282/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 tangg

Mohon Izin Melakukan PraRiset atas nama mahasiswa :

an UIN Sultan Syarif Kasim

al 05 Desember 2025 perihal

Nama : Naimah
NIM : 12210821731
Semester/Tahun : VII (Tujuh)/2025
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Dengan ini kami memberikan izin kepada mahasiswa yang bersangkutan untuk

melaksanakan kegiatan PraRiset di SDIT Mutiara Global sesuai dengan jadwal dan

ketentuan yang berlaku di sekolah kami. Kami berharap kegiatan ini berjalan dengan baik

dan memberikan manfaat bagi pengembangan akademik mahasiswa yang bersangkutan,

Demikian surat balasan ini kami sampaikan, atas kerja sama dan perhatiannya, kami

ucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

gl illle dag il AallS,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat: i H R Sosbrantas Km 15 Tampan Pekanbaru Risu 20293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129

PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL

dAnnBuatn Rues

Nama Mahasiswa :NAIMAH

Nomor Induk Mahasiswa : 12210821731

Hari/Tanggal Ujian :JUM'AT, 4 JULI 2025

Judul Proposal Ujian : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TWO STAY TWO
STRAY TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA
PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA SISWA
KELAS V SDIT MUTIARA GLOBAL KABUPATEN

KAMPAR
Isi Proposal - :Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran
dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUJI T PENGUII IT

I. |Dr. Aramudin, SPd.,MPd | PEN

Khusnal Marzugo, M.Pd
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f- KEMENTERIAN AGAMA AU
,..:!Uwi UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
% g FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
b e 2 psfavr S ca
—\ﬂ}ﬂl lg Aag sl Al :
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAININ

X 1004 Telp. (0761) 561647
Soebrantas No. 155 Km. 18 Tampan Pekanbaru Risu 28283 PO. BO.
dich Fax (0761) 561647 Web www Rk uinsuska ac. id, E-mait: eflak_uinsusia@yahoo co id

UIN SUSKA R1AU

< 202
Nomor  : B-26499/Un.04/F.11/PP.00.9/12/2025 Pekanbaru, 09 Desember 2025

Sifat : Biasa

Lamp.  : [ (Satu) Proposal

Hal . Mohon Izin Melakukan Riset

Yth : Kepala
SDIT Mutiara Global Kualu Kecamatan Tambang
Di Kampar

Assalamu ‘alaitum Warahmatullahi Wabarakatuh

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Naimah

NIM : 12210821731

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
Judul skripsinya : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY
TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA PADA MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA SISWA KELAS V SDIT MUTIARA GLOBAL

Lokasi Penelitian : SDIT Mutiara Global Kualu Kecamatan Tambang
Waktu Penelitian : 3 Bulan (09 Desember 2025 s.d 09 Maret 2026)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa y

ang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
a.n. Rektor
Dekan

Cln

!
Prof: Dr.‘fnirah Diniaty, M.Pd. Kons.f
NIP 19751115 200312 2001

Tembusan

Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau

M JlieAG uejng j
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YAYASAN AL-MAJID BANSA
SD ISLAM TERPADU MUTIARA GLOBAL
IZIN NO : 422/KPTS/DIKPORA/12337
NSS : 102140670038 NPSN : 60726252 AKREDITASI: A
JI. Kubang Raya Desa Kualu Kec. Tambang Kab. Kampar Kode Pos 28462
Kualu, 16 Desember 2025
Nomor  :422/303/SDIT-MG/X11/2025 Kepada Yth,
Lamp. - Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Perthal  : Balasan Izin Penelitian UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Di
Tempat

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Menindaklanjuti surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Nomor B-26499/Un.04/F.11/PP.00.9/12/2025 tanggal 09 Desember 2025 perihal Mohon Izin
Melakukan Riset, dengan ini kami sampaikan bahwa SDIT Mutiara Global memberikan izin

kepada mahasiswa berikut :

Nama : Naimah

NIM : 12210821731

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Kasim Riau

Untuk melaksanakan riset di SDIT Mutiara Global sesuai dengan judul penelitian yang
tercantum dalam surat tersebut “Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
Terhadap Keterampilan Berbicara pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V
SDIT Mutiara Global”, terhitung sejak 09 Desember 2025 s.d 09 Maret 2026 dengan
ketentuan tetap mematuhi peraturan dan tata tertib yang berlaku di lingkungan sekolah serta

berkoordinasi dengan pihak terkait selama pelaksanaan penelitian.

Demikian surat balasan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami

ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

M JlIeAG uejng
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M JrieAg uej s

LEMBAR VALIDASI TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN BERBICARA
SISWA KELAS V DI SDIT MUTIARA GLOBAL KAMPAR RIAU

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Husnil Ahfan, M.Pd.
NIP 9920112989
Pekerjaan : Dosen Bahasa Indonesia

Telah melakukan validasi terhadap tes unjuk kerja yang disusun oleh Naimah NIM
12210821731 tabun masuk 2022. Yang bersangkutan mahasiswa program studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah program S1 Fakultas Tarbiyah dan keguruan
dan akan melakukan penelitian dengan judul penelitian “PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY TERHADAP KETERAMPILAN
BERBICARA PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA SISWA
KELAS V SDIT MUTIARA GLOBAL”

A. Petunjuk
1. Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan
pendapat dan penilaian atas validasi terhadap tes unjuk kerja ini.
2. Berilah tanda centang (/) pada kolom sesuai dengan pendapat Bapal/Tou!

Keterangan :
No Penelitian Skor
| Setuju (S) |
2 Tidak Setuju (TS) 0

3. Jika Bapak/lbu memberikan Setuju (S) dan Tidak Setuju (TS) pada butir-
butir pernyataan, maka Bapak/bu tidak perlu menuliskan catatan
perbaikan.
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4. Jika Bapak/ibu merasa perlu untuk memberi catatan secara untuk perbaikan

intrusmen ini, mohon tuliskan pada bagian saran sccara umum demi

perbaikan instrumen ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum.
5. Mohon Bapak/Tou menuliskan identitas lengekap di akhir lembar validasi

tes unjuk kerja ini.

PENILAIAN

T
NO! URAIAN

S (TS

Siswa Mampu mengucapkan bunyi vokal dan konsonan

l.

ecara jelas

Siswa mampu melafalkan kata-Kata tanpa dipengaruhs

bahasa asing atau logat daerah yang kuat

Siswa mampu berbicara dengan pengucapan yang jela

3.
hingga mudah dipahami oleh pendengar.
1

Sl AU

Fiswa mampu menjaga konsistensi pelafalan dari awal

g lingga akhir pembicaraan.

Siswa mampu menggunakan intonasi suara yang sesuai

b

dengan makna kalimat yang disampaikan

SR

Siswa mampu memberikan tekanan suara pada bagian

kalimat yang dianggap penting.

Siswa mampu mengatur naik-turun suara secara jelag

dan konsisten selama berbicara

; iswa mampu berbicara dengan intonasi yang tidak
" monoton atau datar,

kiswa mampu memilih kata-kata yang sesuai dengan

" topik pembicaraan
|

ISiswa mampu menggunakan Kata-kata yang mudah
10 fdipahami oleh teman sebayanya.

iswa mampu menghindari penggunaan kata-kata yan
" terlalu rumit saat berbicara.

Sl sl B SGES L

kiswa mampu menggunakan kalimat yang tepat sehingg

akna pembicaraan tersampaikan dengan baik
i
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w7 RS T TS
AT a e i e

[ JlieAg uel

B Siswa mampu menyusun kalimat secara runtut dan Iogi\J

Faat menyampaikan pendapat

rl_4 Siswa mampu menyampaikan kalimat yang mudahl

dipahami oleh pendengar

; kiswn mampu_ berbicara (anpa menggunakan kalima

ang terputus-putus atau acak

Siswa mampu - menyampaikan pembicaraan  secara
16. L

erstruklur dari awal hingga akhir.

SOl Sl RS R

Siswa mampu berbicara dengan lancar tanpa serin%

tersendat.

17
’l*
s iswa mampu berbicara lanpa (erlalu lama berheni alaj

erdiam diri,

Sd

[
" F‘lswa mampu menjaga alur pembicaraan agar ftetap
" Jancar dan mudah diikuti,

iswa mampu menyampaikan pembicaraan secara wajarf
. pu menyampaikan pe jat /]

) 'dan tidak terkesan dibuat-buat,
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1 E_EB_.G :ﬁﬁ:zv ‘sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan anzwd_uc__ﬂ: sumber:

tipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, sunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
~H]} pan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

P < E_ma_ﬁ mengumumkan dan Emaﬂg.ﬁzﬁx sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




199

tan Syarif K

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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[tan Syarif K

Q Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u_ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

W a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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f Sultan Syarif K

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Itan Syarif K

Q Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
~ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
]J__EW b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

LN SUSKA RIAU
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
EA.-/' 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Wﬂ rw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
|% b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

LN SUSKA RIAU
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Itan Syarif K

Q Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u_ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

W a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._ri 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
l.:.-_... b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

E__._ﬁnn.as.’gﬁ




Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u__._ri 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
l.:.-_... b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

E__._ﬁnn.as.’gﬁ




